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ABSTRAK 

PENGARUH INFORMASI PEKERJAAN, KETERAMPILAN SISWA, 

DAN MINAT KERJA TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA  

KELAS XII SMKN 1 BANDAR LAMPUNG  

 

 

OLEH 

 

TRI WAHYUNI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh informasi pekerjaan, 

keterampilan siswa, dan minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 

1 Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitin ini yaitu metode 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan ex post facto dan survei. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung yang berjumlah 475 

siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 217 siswa dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel probability sampling dengan 

menggunakan metode simple random sampling. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linier berganda yang 

diolah menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa informasi 

pekerjaan, keterampilan siswa, dan minat kerja bersama-sama memengaruhi 

kesiapan kerja siswa. 

 

Kata Kunci : Informasi Pekerjaan, Kesiapan Kerja, Keterampilan Siswa, Minat 

Kerja  



 

 

 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF JOB INFORMATION, STUDENT SKILL, AND  

WORK INTERESTS ON WORK READINESS STUDENSTS OF  

CLASS XII OF SMKN 1 BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

TRI WAHYUNI 

 

 

This study aims to determine the effect of job information, student skill, and work 

interests on work readiness of class XII at SMKN 1 Bandar Lampung. The method 

used in this reseach is quantitative with an ex post facto and survey approach. The 

population in this study was class XII at  SMKN 1 Bandar Lampung totaling 475 

students. The sample used in this amounted 217 students whit a probability sampling 

technique using simple random sampling. Data collection technique throught 

observasion, interviews, questionnaries, and documentation. Data analysis used 

simple linier regression and multiple linier regression which ware processed with the 

SPSS program. The reseach result show that job information, student skill, and work 

interest together influence work readiness. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini pendidikan memiliki peranan penting dalam 

menunjang kualitas sumber daya manusia. Setiap individu harus memiliki 

kesiapan untuk menghadapi arus globalisasi dan era modern. Peningkatan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dapat ditingkatkan dengan 

pendidikan, pendidikan yang bermutu akan dapat menghasilkan siswa yang 

berkompeten dan memiliki kualitas diri yang tinggi. Pendidikan saat ini juga 

dituntut untuk dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia yang mampu 

bersaing dan memiliki keterampilan yang mumpuni di bidangnya  

(Fachruzi, 2021). Pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia baik dari aspek spiritual, intelektual, maupun aspek profesional 

yang dapat membantu pembangunan dan perekonomian negara (Farihati 

dkk., 2019). Banyaknya perusahaan yang membutuhkan sumber daya 

manusia yang siap bekerja, maka lembaga pendidikan membentuk satuan 

pendidikan formal yang berfokus pada bidang kejuruan dengan berbagai 

keahlian tertentu yaitu Sekolah Menengah Kejuruan. di dalam lembaga 

pendidikan SMK, peserta didik dibekali ilmu pengetahuan dan keterampilan 

yang sesuai dengan jurusan dan bidang keahlian yang dapat membantu 

siswa dalam mempersiapkan diri dalam bekerja.  

Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 15 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional “Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, 

akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.” Oleh karena itu, 

SMKN 1 Bandar Lampung adalah salah satu lembaga pendidikan formal 

yang menyiapkan siswa menjadi lulusan yang berkualitas, mampu 
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berkompetisi di dunia kerja global, dan mampu bekerja sebagai tenaga kerja 

tingkat menengah dengan bidang kejuruan dan keahlian masing-masing.  

Menurut Susilaningsih dkk, (2017) Sekolah Menengah Kejuaran (SMK) 

mempunyai tujuan untuk dapat menciptakan calon tenaga kerja yang 

kompeten dan berkualitas melalui kesiapan kerja siap pakai. Tenaga kerja 

siap pakai yaitu tenaga kerja yang telah memiliki kesiapan kerja yang 

matang serta menguasi ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 

dengan bidang keahliannya (Hidayat dan Suroto, 2022). Menurut 

Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan merupakan pendidikan menengah 

yang memprioritaskan perkembangan kemampuan dan keterampilan siswa 

dalam jenis bidang keahlian tertentu. SMK ialah lembaga pendidikan yang 

bertujuan untuk dapat menciptakan calon tenaga kerja yang berkualitas, 

profesioanal, dan siap bersaing di era revolusi industri 4.0 (Rahmawati dan 

Suroto, 2019). Lembaga pendidikan SMK menjadi wadah bagi para peserta 

didik untuk dapat mengembangkan potensinya dalam suatu program 

keahlian tertentu yang ingin ditekuni, lembaga pendidikan SMK bertujuan 

untuk menghasilkan siswa yang terampil, mandiri, dan siap bekerja 

(Khusnul dan Suryani, 2020).  

Menurut Lutfiani dan Djazari (2019) kolaborasi antara dunia kerja/industri 

dengan SMK sangat dibutuhkan untuk membangun kualitas sumber daya 

manusia yang kompeten dibidangnya. Kerjasama antara pendidikan 

kejuruan dengan dunia usaha/industri harus terus dikembangkan, dengan 

adanya pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) merupakan 

implementasi dari kebijakan link and match yang membuktikan bahwa 

dunia usaha/industri telah mendukung pengelolaan pendidikan kejuruan 

(Rohman, 2020). Namun nyatanya kebijakan link and match  yang dianggap 

sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa masih 

belum berjalan secara optimal (Suroto dkk., 2023). 

Saat ini pendidikan SMK dalam mempersiapakan tenaga kerja tingkat 

menengah harus lebih ditingkatkan. Karena, masih terdapat siswa lulusan 
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SMK yang belum dapat memenuhi syarat dari lapangan pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang keahlianya (Farihati et al., 2019). Hal tersebut terjadi 

karena kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh siswa lulusan SMK 

dengan keterampilan yang dibutuhkan dunia kerja. Tentunya hal ini menjadi 

tantangan bagi pihak sekolah dan siswa untuk dapat terus meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan siswa, agar siswa lulusan SMK dapat terserap 

sebagai tenaga kerja di dunia usaha.  

Misi utama SMK adalah untuk mempersiapakan kemampuan dan 

keterampilan siswa yang sesuai dengan bidang keahlian agar dapat menjadi 

calon tenaga kerja yang memiliki kesiapan dalam bekerja (Lutfiani dan 

Djazari, 2019). Calon tenaga kerja yang terlatih dan memiliki kompetensi 

yang cukup baik akan lebih mudah dalam mendapatkan pekerjaan yang 

sesuai dan jika calon tenaga kerja kurang memiliki kompetensi yang baik, 

maka calon tenaga kerja tersebut akan mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya. Kesiapan kerja 

merupakan suatu kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahlian 

tanpa mengalami kesulitan dan dapat menghasilkan hasil yang optimal 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan (Muspawi dan Lestari, 2020). 

Kesiapan kerja mencangkup tiga aspek pendukung yaitu aspek penguasaan 

pengetahuan, penguasaan sikap, dan penguasaan keterampilan (Kasyadi dan 

Riyanti 2021). 

Pada saat ini peningkatan jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan 

jumlah kesempatan kerja (Purnama dan Suryani, 2019). Hal ini Tentunya 

berdampak pada meningkatnya tingkat pengangguran. Menurut Berita 

Resmi Statistik, (BPS, 2022) berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional 

(Sakernas), diketahui pada bulan Februari 2023 terdapat 146,62 juta jiwa, 

naik 2.61 juta jiwa dibanding Febuari 2022. Dengan tingkat partisipasi 

angkatan kerja naik sebesar 0,24% poin. Berdasarkan gambar 1, dapat 

diketahui bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) masih menjadi paling tinggi di antara pendidikan lainnya 
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(9,52%). Sedangkan tingkat pengangguran terbuka terendah adalah pada 

jenjang SD kebawah (3.59%). 

 

 

Gambar 1 Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan Periode Februari 2020 - Februari 2022 

Sumber : (BPS, 2022) 

Menurut Mustikawanto (2019)  jika siswa memiliki kesiapan kerja yang 

tinggi maka penyerapan yang terserap oleh dunia kerja juga akan 

meningkat. Terdapat dua faktor yang dapat memengaruhi kesiapan kerja 

siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Purnama dan Suryani, 

2019). Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa 

dalam menyiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang berupa kesiapan 

diri, persepsi siswa, motivasi, minat bekerja, kreativitas, bakat, 

kemandirian, penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan siswa. 

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri siswa yang 

memengaruhi kesiapan diri yang berupa keadaan ekonomi keluarga, 

prestasi belajar, informasi pekerjaan, bimbingan karir, dan pengalaman 

siswa (Kasyadi dan Riyanti, 2021). 

Menurut Purnama dan Suryani (2019) Kesiapan kerja yang belum kuat 

dapat menyebabkan angka pengangguran akan semakin meningkat setiap 

tahunnya, kesiapan kerja siswa lulusan SMK harus sangat diperhatikan 
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mengingat angka pengangguran tenaga kerja lulusan SMK menempati 

posisi yang paling tinggi di tingkat pengangguran di indonesia. Hal ini 

merupakan suatu masalah yang serius mengingat banyaknya calon tenaga 

kerja Indonesia di dominasi oleh lulusan sekolah menengah, khususnya 

SMK. Kesiapan kerja yang belum baik perlu diperhatikan mengingat pasar 

kerja yang semakin terbuka, sehingga membuka peluang kerja bagi calon 

tenaga kerja dari negara lain juga memiliki kesempatan yang sama untuk 

bersaing memperebutkan lapangan kerja yang ada (Prianto dkk 2021).    

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMKN 1 

Bandar Lampung, dapat diketahui bahwa kesiapan kerja siswa SMK Negeri 

1 Bandar Lampung masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari tingginya 

presentase lulusan SMKN 1 Bandar Lampung yang belum mendapatkan 

pekerjaan.  Berikut merupakan data tracer study SMKN 1 Bandar Lampung:  

 

Tabel  1. Data Tracer Study lulusan SMKN 1 Bandar Lampung Tahun 

2020-2022 

Tahun Bekerja Kuliah Wirausaha Belum 

bekerja 

2020 45% 27% 12% 16% 

2021 64% 18% 2% 10% 

2022 70% 20% 2% 14% 

Rata-rata  59,6% 21,6% 5,3% 13,5% 

Sumber : Hasil Tracer Study 

Berdasarkan data tracer study dapat diketahui bahwa kesiapan kerja siswa 

di SMKN 1 Bandar Lampung masih belum optimal. Berdasarkan tabel 1, 

dapat diketahui selama 3 tahun terakhir siswa lulusan SMKN 1 Bandar 

Lampung yang bekerja sebesar 59,6%, lulusan yang melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi sebesar 21,6%, siswa yang membuka usaha atau 

berwirausaha 5,3% dan siswa yang belum memilki pekerjaan sebesar 

13,5%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa masih terdapat banyak 
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siswa yang belum memiliki kesiapan kerja, hal ini dapat dilihat dari 

besarnya persentase siswa yang lebih memilih untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi dan masih terdapat siswa yang belum memiliki pekerjaan. 

Hal ini belum sesuai dengan target yang di tetapkan oleh kemendikbud, 

yaitu sebesar 75% siswa lulusan SMK masuk ke dunia kerja, 5% siswa 

berwirausaha dan 10% siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dari 

data tersebut, masih terdapat adanya siswa yang kurang memiliki kesiapan 

kerja yang matang ketika lulus SMK dan masih banyak siswa yang masih 

memiliki keinginan untuk dapat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

dengan pilihan jurusan yang kurang sesuai, serta masih terdapat siswa yang 

belum memiliki pekerjaan. Oleh karena itu, perlu adanya analisis lebih 

lanjut terkait faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya kesiapan kerja 

siswa. Berikut adalah persentase dari variabel kesiapan kerja siswa kelas 

XII SMKN 1 Bandar Lampung: 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel 

Kesiapan Kerja 

No. Pernyataan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Kemampuan yang saya miliki 

kurang cukup untuk dapat 

langsung terjun ke dunia kerja. 

69 38 64,5 35,5 

2.  Saya mudah beradaptasi dan 

mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru 

51 56 47,7 52,3 

3.  Saya memiliki keinginan untuk 

dapat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi daripada bekerja  

81 26 75,7 24,3 

Sumber : Penelitian Pendahuluan 2023 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa kesiapan kerja siswa masih 

belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari 64,5% siswa masih merasa kurang 

memiliki kemampuan kerja yang cukup, sehingga siswa belum memiliki 

keberanian untuk dapat langsung bekerja ketika lulus SMK. Sebanyak 

52,3% siswa masih mengalami kesulitan ketika berada dilingkungan kerja 
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yang baru, dan sebesar 75,7% siswa masih memiliki keinginan untuk dapat 

melanjutkan studi dan mengembangkan diri pada bidang keahlianya di 

perguruan tinggi.  

Kesiapan kerja siswa harus lebih ditingkatkan agar dapat memenuhi kriteria 

pekerjaan dan dapat terserap oleh dunia pekerjaan (Oktaviani, 2022). Salah 

satu faktor yang dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa adalah informasi 

pekerjaan (Yusadinata dkk., 2021). Informasi pekerjaan dapat memengaruhi 

siswa dalam mengambil keputusan karir yang akan ditempuh di masa yang 

akan datang, Informasi pekerjaan mencangkup wawasan, pengetahuan dan 

peluang kerja bagi siswa yang berasal dari berbagai macam sumber 

informasi yang tersedia di sekolah ataupun di luar sekolah (Pratama Dkk., 

2021). Dengan adanya informasi pekerjaan yang didapatkan oleh siswa 

dapat memberikan gambaran peluang kerja yang sesuai dengan bidang 

keahlian (Oktaviani, 2022). Informasi pekerjaan dapat diperoleh dari dalam 

sekolah ataupun luar sekolah. Informasi pekerjaan yang berada disekolah 

umumnya dapat dilihat pada mading sekolah, sosial media sekolah, dan 

informasi secara langsung yang diberikan oleh guru. Sedangkan, informasi 

pekerjaan dari luar sekolah berupa informasi yang berasal dari media sosial, 

koran, majalah, televisi, keluarga, lingkungan dan lain sebagainya (Giyarto, 

2018).  

 

Dengan adanya informasi mengenai pekerjaan dapat meningkatkan 

kesiapan kerja siswa, karena dengan adanya informasi tersebut dapat 

memberikan gambaran mengenai pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan dan bidang keahlian masing-masing. Siswa yang kurang 

mendapatkan informasi pekerjaan cenderung akan mengalami kesulitan 

dalam mencari pekerjaan yang sesuai, karena kurangnya gambaran terkait 

jenis pekerjaan dan tempat kerja yang akan di pilih (Oktaviani, 2022). 

Sehingga, kurangnya informasi yang didapat oleh siswa akan dapat 

menimbulkan ketidaksiapan kerja siswa untuk dapat langsung bekerja. 

Berikut adalah persentase dari informasi pekerjaan yang di peroleh siswa 

kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung: 
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel 

Informasi Pekerjaan 

No. Pernyataan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya belum memiliki pandangan 

terkait tempat kerja yang ingin saya 

tempati ketika lulus SMK 

76 31 71 29 

2. Saya sering mencari informasi terkait 

lowongan pekerjaan di media sosial, 

majalah, koran, mading sekolah dan 

media lainnya. 

48 59 45 55 

3. Saya sering berdiskusi dengan teman 

sebaya mengenai pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang keahlian serta 

pernyaratan yang harus dipenuhi 

62 45 58 42 

Sumber : Penelitian Pendahuluan 2023 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa informasi pekerjaan yang 

diterima oleh siswa masih belum maksimal. sebanyak 71% siswa masih 

belum memiliki gambaran tempat kerja yang hendak ditempati ketika lulus 

sekolah SMK. dan masih terdapat 55% siswa yang kurang aktif dalam 

mencari informasi pekerjaan yang tersedia di berbagai media, seperti media 

sosial, koran, majalah, televisi, mading sekolah dan media lainnya. Serta 

masih terdapat 42% siswa yang tidak berdiskusi dengan teman sebaya 

terkait pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahlian.  

Selain faktor informasi pekerjaan, faktor lain yang dapat memengaruhi 

kesiapan kerja siswa adalah keterampilan yang dimiliki oleh siswa (Kasyadi 

dan Riyanti, 2021). Keterampilan yang dimiliki oleh siswa yang dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik. (Putri 

dan Supriansyah, 2021). Keterampilan ialah salah satu hasil belajar siswa 

dari ranah psikomotorik, yang mencangkup hasil belajar siswa yang 

berkaitan dengan keterampilan motorik siswa yang meliputi keterampilan 

siswa dalam memahami konsep pembelajaran, keterampilan dalam 
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berproses, dan keterampilan siswa dalam proses pembelajaran dan praktik 

(Wahsun, 2023).    

 

Keterampilan dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu keterampilan hard 

skill dan keterampilan soft skill (Putri dkk., 2019). Keterampilan Hard skill 

merupakan penguasaan terhadap pengetahuan, teknologi, dan keterampilan 

teknis yang berhubungan dengan pekerjaan. Keterampilan Hard skill 

meliputi kemampuan seseorang dalam bidang ilmu pengetauan, teknologi, 

dan keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang keahliannya 

(Budiningsih dkk., 2020). Keterampilan soft skill merupakan keterampilan 

non teknis yang tak terlihat dan merupakan suatu hasil belajar yang tidak 

dapat dilihat secara langsung. Budiningsih (2020) mendefinisikan bahwa 

kemampuan soft skill berkaitan dengan jiwa kepemimpinan, kemampuan 

mengelola orang lain, keterampilan interpersonal, keterampilan 

berkomunikasi, dan keterampilan berbahasa. Berikut merupakan persentase 

dari keterampilan yang dimiliki oleh siswa kelas XII SMKN 1 Bandar 

Lampung: 

Tabel 4.  Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel 

Keterampilan siswa  

No.  Pernyataan Jawaban  Persentase  

Ya  Tidak  Ya  Tidak  

1. Keterampilan yang saya miliki sudah 

cukup membantu saya dalam 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai. 

49 58 45,8 54,2 

2. Saya memiliki pengetahuan yang luas 

terkait bidang keahlian saya yang 

dapat menunjang kesiapan kerja 

47 60 43,9 56,1 

Sumber : Penelitian Pendahuluan 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa masih terdapat siswa yang 

kurang memiliki keterampilan yang mendukung untuk dapat langsung 

bekerja ketika lulus sekolah. Sebesar 54,2% siswa merasa bahwa 
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keterampilan yang dimiliki oleh diri mereka kurang cukup untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai, mereka masih memerlukan adanya 

pelatihan dan pendidikan lebih lanjut agar dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan yang mereka miliki. Sebanyak 56,1% siswa kurang 

memiliki pengetahuan yang luas terkait bidang keahlian yang mereka 

pelajari.  

 

Selain faktor informasi pekerjaan dan keterampilan siswa, kesiapan kerja 

siswa juga dapat dipengaruhi oleh adanya minat kerja siswa (Kasyadi dan 

Riyanti, 2021). Minat kerja yang tinggi dapat menimbulkan rasa senang 

ketika menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa adanya paksaan. Menurut Sari 

dkk (2019) minat kerja akan muncul ketika timbulnya rasa keingintahuan 

yang tinggi terhadap suatu pekerjaan, dan memiliki pemikiran untuk dapat 

bekerja sesuai dengan bidang keahliannya. Minat kerja yang tinggi dapat 

menumbuhkan kesiapan kerja siswa karena dengan adanya minat dapat 

menimbulkan motivasi dari dalam diri siswa untuk dapat bekerja di bidang 

pekerjaan yang diinginkan (Muspawi dan Lestari, 2020). Seseorang yang 

memiliki minat bekerja yang tinggi cenderung akan memiliki semangat 

yang tinggi terhadap suatu pekerjaan. Berdasarkan hasil survei pada siswa 

kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung, Minat kerja siswa masih rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari persentase siswa yang kurang memiliki minat kerja 

yang tinggi, berikut adalah persentase dari hasil penelitian pedahuluan pada 

variabel minat kerja: 

 



11 
 

 

 

Gambar 2  Minat Kerja Siswa Kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung  

Sumber : Penelitian Pendahuluan 2023 

 

Dari gambar dapat diketahui bahwa minat kerja siswa di SMKN 1 Bandar 

Lampung masih rendah, sebesar 60% siswa kelas XII SMKN 1 Bandar 

Lampung belum memiliki minat kerja. Kurangnya minat kerja siswa dapat 

menyebabkan kurangnya kesiapan kerja siswa (Sari dkk., 2019). Untuk itu 

perlu adanya peran guru atau sekolah untuk dapat memberikan gambaran 

terkait jenis pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahlian siswa agar dapat 

meningkatakan minat kerja siswa dan dapat membantu siswa dalam 

mempersiapkan kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan jenis 

pekerjaan yang diinginkan oleh siswa (Yusadinata et al., 2021). 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan di SMKN 1 Bandar 

Lampung dengan permasalahan yang ada maka dapat dinyatakan bahwa 

kesiapan kerja menjadi suatu hal yang harus diperhatikan. Menurut 

Purnama dan Suryani (2019) Kesiapan kerja yang belum kuat dapat 

menyebabkan angka pengangguran akan semakin meningkat setiap 

tahunnya, kesiapan kerja siswa lulusan SMK harus sangat diperhatikan, 

mengingat angka pengangguran tenaga kerja lulusan SMK menempati 

posisi yang paling tinggi di tingkat pengangguran di Indonesia. Terdapat 

dua faktor yang dapat memengaruhi kesiapan kerja siswa yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal (Purnama dan Suryani, 2019). Untuk 

40%

60%

Ya Tidak
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meningkatkan kesiapan kerja siswa tentunya dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor informasi pekerjaan, keterampilan siswa, dan 

minat kerja siswa (Kasyadi dan Riyanti, 2021). 

   

Dari ketiga variabel yang telah dipaparkan sebelumnya, maka perlu adanya 

analisis lebih lanjut terkait informasi pekerjaan, keterampilan siswa, dan 

minat kerja siswa terhadap kesiapan kerja siswa. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan yang terjadi, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

informasi pekerjaan, keterampilan siswa, dan minat kerja siswa terhadap 

kesiapan kerja siswa, maka penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Informasi Pekerjaan, Keterampilan Siswa dan Minat Kerja 

Siswa Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Negeri 01 

Bandar Lampung”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

1. SMK masih menjadi penyumbang pengangguran tertinggi di Indonesia 

2. Masih terdapat banyak siswa yang belum memiliki kesiapan kerja yang 

matang 

3. Masih terdapat banyak siswa yang belum mendapatkan pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang keahliannya 

4. Sebagian siswa belum memperoleh informasi pekerjaan secara optimal.  

5. Masih terdapat siswa yang belum memiliki keinginan untuk langsung 

bekerja dan lebih berminat untuk dapat melanjutkan studi dengan bidang 

keahlian yang diminati. 

6. Adanya kesenjangan antara keterampilan siswa SMKN 1 Bandar 

Lampung dengan keterampilan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

7. Sebagian siswa belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

seimbang dengan kriteria yang diinginkan oleh dunia kerja. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka penelitian ini 

mengkaji terkait informasi pekerjaan, minat kerja dan keterampilan siswa 

terhadap kesiapan belajar siswa kelas XII di SMKN 1 Bandar Lampung. 

Sesuai dengan kajian tersebut, maka peneliti membatasi hanya pada 

informasi pekerjaan (X₁), keterampilan siswa (X₂) minat kerja (X₃), dan 

kesiapan kerja (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, indentifikasi masalah dan batasan masalah, 

maka rumusan penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh secara parsial informasi pekerjaan terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh secara parsial keterampilan siswa terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung? 

3. Apakah ada pengaruh secara parsial minat kerja siswa terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung? 

4. Apakah ada pangaruh secara simultan informasi pekerjaan, keterampilan 

siswa, dan minat kerja siswa terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

SMKN 1 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh secara parsial informasi pekerjaan terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung 

2. Mengetahui pengaruh secara parsial keterampilan siswa terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung 

3. Mengetahui pengaruh minat kerja siswa terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung 
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4. Mengetahui pangaruh secara simultan informasi pekerjaan, 

keterampilan siswa, dan minat kerja siswa terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan memberikan informasi 

dan dapat menambah wawasan pengetahuan di bidang pendidikan 

serta dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian di masa yang 

akan datang, terutama terkait dengan faktor yang memengaruhi 

kesiapan kerja siswa SMK. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu bagi 

pembaca 

 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi wadah ilmu pengetahuan dan wawasan 

peneliti terkait faktor-faktor yang dapat memengaruhi kesiapan 

kerja. 

b. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat manjadi bahan evaluasi sekolah untuk dapat 

maningkatkan kesiapan kerja siswa melalui mutu pembelajaran dan 

kebijakan yang dapat menambah kesiapan kerja siswa.   

c. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat memberikan masukan terkait pentingnya 

memperhatikan kesiapan kerja siswa. 

d. Bagi Program Studi 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi bagi 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang meneliti topik yang sama. 
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e. Bagi pemerintah atau instansi  

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan sumbangan dari 

peneliti mengenai pendidikan dan dapat membantu dalam 

menentukan kebijakan yang terkait dengan masalah pendidikan 

agar lebih berkualitas. Kualitas sumber daya manusia yang 

berkualitas dapat ditingkatkan melalui fasilitas pendidikan yang 

diberikan oleh pemerintah untuk dapat bersaing di dunia kerja. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah informasi pekerjaan, minat kerja, 

keterampilan siswa dan kesiapan kerja siswa. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII  

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SMKN 1 Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

5. Bidang Ilmu 

Bidang ilmu yang digunakan pada penelitian ini ialah ilmu pendidikan



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR  DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kesiapan Kerja 

1.1 Pengertian Kesiapan Kerja 

Persaingan dalam mendapatkan pekerjaan yang semakin sulit 

mengharuskan siswa SMK untuk lebih mempersiapkan diri baik secara 

pengetahuan, keterampilan, dan keahlian. Persaingan ini membutuhkan 

adanya kesiapan kerja yang matang, hal ini menuntut Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) untuk lebih memperhatikan lulusannya dan 

mengembangkan sistem pembelajaran dengan melibatkan secara 

langsung siswa-siswinya di dunia usaha atau industri (Fachruzi, 2021). 

Siswa lulusan SMK diharapkan untuk dapat langsung bekerja ketika 

telah menyelesaikan pendidikannya (Putri dkk., 2019). 

  

Menurut Muspawi dan Lestari (2020) kesiapan kerja adalah kondisi 

siswa yang telah memiliki kematangan mental dan fisik, serta 

pengalaman belajar siswa yang sejalan dalam melakukan suatu 

pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya. Kesiapan kerja 

merupakan kondisi awal seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan baik dan tanpa adanya hambatan (Rohman, 2020). Kesiapan 

kerja merupakan hal yang harus diperhatikan. Tujuan awal dari adanya 

Sekolah Menengah Kejuruan adalah untuk menciptakan lulusan yang 

siap bekerja, dan dapat bekerja sesuai dengan bidang keahlian. Dalam 

melakukan suatu pekerjaan membutuhkan kesiapan yang matang agar 

dapat mencapai tujuan. begitupun dengan siswa SMK yang hendak 
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langsung bekerja ketika lulus sekolah, Tentunya untuk memasuki dunia 

kerja membutuhkan kesiapan kerja yang baik (Muspawi dan Lestari, 

2020). 

 

Menurut  Aini dkk., (2020) kesiapan kerja merupakan hal yang perlu 

diperhatikan oleh siswa lulusan SMK, kerena kesiapan kerja dapat 

menjadi prediksi potensial kinerja siswa di masa kan akan datang dan 

untuk mengembangkan karir setelah memasuki dunia kerja. Kesiapan 

kerja mencangkup kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh calon 

tenaga kerja yakni kombinasi dari kesiapan praktis dan kesiapan 

akademik dalam menyelesaikan tugas, tanggung jawab, dan keberhasilan 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik (Lau et al., 2018). 

Sebagai siswa SMK yang dididik untuk menciptakan tenaga kerja yang 

berkualitas dan profesional. Siswa perlu mempersiapkan diri dan 

membekali diri dengan pengetahuan, kompetensi, keterampilan, 

kerjasama tim, dan soft skill untuk mempersiapkan diri memasuki dunia 

kerja (Ali, 2021).  

 

Menurut Kusumaputri  (2018) kesiapan kerja yaitu kondisi kesiapan 

seseorang yang selaras antara kemampuan fisik, mental, dan 

pengalaman serta kekampuan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

sesuai dengan ketentuan yang ada. Kesiapan kerja ialah kemampuan 

individu dalam menerima tanggung jawab dan mampu menyelesaikan 

pekerjaannya, kesiapan ini juga dapat mewujudkan potensi individu 

dalam pekerjaan dan mampu mempertahankan pekerjaannya (Nurdin 

dkk., 2016). Kesiapan kerja adalah kondisi individu yang membuatnya 

siap dalam memberikan respon atau jawaban dengan cara tertentu 

terhadap suatu situasi dan kondisi di dalam pekerjaan yang 

menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik dalam bekerja 

mental dan sikap kerja serta pengetahuan yang dimiliki oleh individu 

tersebut dalam melakukan aktivitas kegiatan pekerjaan yang 

terkoordinasi untuk mencapai tujuan (Angriyanto, 2020). 
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dinyatakan bawa kesiapan 

kerja merupakan kesiapan fisik, mental, pengetahuan, dan keterampilan 

seseorang dalam menerima tanggung jawab dan dapat menyelesaikan 

pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya secara maksimal dan 

tanpa adanya hambatan. 

 

1.2 Aspek Kesiapan Kerja 

Terdapat beberapa ranah aspek yang dapat memengaruhi kesiapan kerja 

siswa (Merida dkk., 2021), yaitu sebagai berikut: 

1. Keterampilan (Skill) 

Keterampilan yang dimilki oleh siswa sangat diperlukan dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan yang di berikan, keterampilan 

yang dimiliki dapat dikembangkan melalui pengalaman dan 

pelatihan yang didapat dari sekolah ataupun luar sekolah. 

Keterampilan bersifat kreatif, inovatif, interpersonal, praktis, 

berfikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah, dapat bekerja 

sama, dapat menyesuaikan, dan keterampilan ber komunikasi. 

 

2. Ilmu Pengetahuan (Knowladge) 

Ilmu pengetahuan merupakan dasar utama secara teoritis yang harus 

dimiliki calon tenaga kerja, sehingga tenaga kerja dapat memiliki 

kemampuan yang sesuai dengan bidang keahliannya.  

 

3. Pemahaman (Understanding) 

Kemampuan untuk dapat mengerti dan memahami bidang pekerjaan 

yang telah di ketahui dan di ingat, sehingga pekerjaan dapat 

dilakukan dengan baik tanpa adanya hambatan dan dapat 

memperoleh kepuasan dari hasil kerja yang telah dilakukan. 

Pemahaman berati siswa mampu dalam memahami pengetahuan, 

mampu menentukan kebijakan, mampu mempersiapkan dan 

memperkirakan yang akan terjadi, dan dapat mengambil keputusan.  

 

4. Atribut Kepribadian (Personal Atributes) 

Kepribadian dalam lingkup kerja adalah etika kerja, dapat 

memanajemen waktu, bertanggung jawab, memiliki kemampuan 

berkomunikasi, berfikir kritis, dan dapat bekerja sama. kepribadian 

yang baik harus dimiliki oleh calon tenaga kerja yang berkualitas. 

 

Menurut pendapat Kasyadi dan Riyanti (2021) yang menyatakan bahwa 

terdapat dua faktor yang dapat memengaruhi kesiapan kerja siswa yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal.  
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1. Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa 

dalam menyiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang berupa 

kesiapan diri, persepsi siswa, motivasi, minat bekerja, kreativitas, 

bakat, kemandirian, penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

siswa.  

2. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri siswa yang 

memengaruhi kesiapan diri yang berupa keadaan ekonomi keluarga, 

prestasi belajar, bimbingan karir, dan pengalaman siswa. 

Berdasarkan pemaparan maka dapat diketahui bahwa aspek kesiapan 

kerja meliputi keterampilan (Skill) yang meliputi keterampilan Soft Skill 

dan Hard skill siswa, ilmu pengetahuan yang telah diperoleh, 

pemahaman siswa dan atribut kepribadian siswa.  

1.3 Indikator kesiapan kerja 

Menurut Fitriyanto dalam (Rahmawati dkk., 2019) indikator yang 

memengaruhi kesiapan kerja seseorang adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki pertimbangan secara logis dan objektif 

2. Mempunyai kemauan untuk berkoordinasi dengan orang lain 

3. Mampu mengendalikan diri 

4. Bersikap kritis 

5. Memiliki keberanian dalam menerima tanggung jawab  

6. Memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan 

7. Memiliki ambisi untuk maju dengan cara berusaha di bidang 

keahliannya. 

 

2. Informasi Pekerjaan 

2.1 Pengertian Informasi Pekerjaan 

Dalam mempersiapkan siswa menjadi calon tenaga kerja yang 

berkualitas dan terampil, sekolah harus menyediakan informasi 

pekerjaan yang sesuai dengan program keahlian untuk dapat mendukung 

kesiapan kerja siswa  (Oktaviani, 2022). Informasi pekerjaan merupakan 

informasi mengenai suatu pekerjaan yang mencangkup wawasan, 

pengetahuan dan peluang kerja bagi siswa, yang berasal dari berbagai 
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macam sumber informasi yang tersedia di sekolah ataupun di luar 

sekolah (Pratama Dkk., 2021).  Menurut (Lutfiani dan Djazari, 2019) 

informasi pekerjaan ialah informasi mengenai lapangan pekerjaan yang 

didapat dari berbagai sumber yang dapat meningkatkan kesiapan kerja 

siswa. Informasi pekerjaan dapat memberikan gambaran dan peluang 

kerja mengenai suatu pekerjaan tertentu yang ditawarkan oleh perusahaan 

atau instansi. 

 

Informasi pekerjaan sangat bermanfaat bagi siswa lulusan SMK yang 

hendak langsung bekerja (Oktaviani, 2022). Dengan adanya informasi 

tersebut dapat memberikan pilihan bagi untuk dapat memilih kriteria 

pekerjaan yang diingikan sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki. 

Dengan adanya informasi mengenai pekerjaan dapat meningkatkan 

kesiapan kerja siswa, karena dengan adanya informasi tersebut dapat 

memberikan gambaran mengenai pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan dan bidang keahlian masing-masing (Oktaviani, 2022). 

Siswa yang kurang mendapatkan informasi pekerjaan cenderung akan 

mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan yang sesuai, karena 

kurangnya gambaran terkait jenis pekerjaan dan tempat kerja yang akan 

di pilih. Sehingga akan menimbulkan ketidaksiapan untuk langsung 

bekerja.  

 

Menurut Purnama dan Suryani (2019) informasi dunia kerja dapat 

memberikan kesempatan bagi siswa SMK untuk dapat mencari 

informasi mengenai lowongan pekerjaan dengan sebanyak-banyaknya 

baik dari sekolah, sosial media, masyarakat, dan lain sebagainya. Dari 

pihak sekolah, umumnya telah menyediakan berbagai macam informasi 

pekerjaan berdasarkan dengan bidang-bidang program keahlian. 

Sekolah pastinya telah menjalin kerja sama dengan dunia usaha atau 

dunia industri untuk dapat memberikan informasi mengenai lowongan 

pekerjaan yang tersedia (Rohman, 2020). Informasi mengenai pekerjaan 
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sangatlah penting bagi sekolah ataupun bagi siswa yang telah memiliki 

kesiapan kerja yang matang untuk dapat langsung bekerja.  

 

Menurut Wingkel dan Hastuti (dalam Purnama dan Suryani, 2019) 

menyatakan bahwa informasi pekerjaan mencangkup jenis pekerjaan 

yang ada di masyarakat, tahap dan jenis jabatan, klasifikasi jabatan dan 

peluang masa depan. Informasi yang didapat diharapkan dapat 

memberikan gambaran kepada siswa terkait pekerjaan-pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang keahliannya dan dapat menganalisis peluang yang 

ada (Rohman, 2020). Bagi siswa yang memiliki sumber informasi 

pekerjaan yang banyak akan dapat memudahkan siswa tersebut dalam 

mengetahui terkait kondisi lapangan pekerjaan dan kriteria yang di ingin 

kan oleh suatu perusahaan (Oktaviani, 2022). Dengan adanya informasi 

pekerjaan dapat mendorong dan meningkatkan kesiapan kerja siswa 

agar dapat bekerja sesuai dengan bidang keahliannya.  

 

Dari pemaparan dapat dinyatakan bahwa informasi kerja merupakan 

suatu informasi pekerjaan yang dapat membantu siswa dalam 

memberikan gambaran tentang pekerjaan dan memengaruhi keputusan 

siswa dalam menentukan karir di masa yang akan datang. Informasi 

pekerjaan dapat bersumber dari sekolah dan luar sekolah (lingkungan).  

 

2.2 Sumber-Sumber Informasi Pekerjaan 

Seseorang yang memiliki keinginan untuk dapat langsung bekerja akan 

mencari beberapa sumber nformasi pekerjaan (Pratama dkk., 2021).  

Menurut Ghrozali (dalam Parsa dan Hadarawi, 2023) sumber informasi 

pekerjaan di bagi menjadi sumber informasi sekunder dan sumber 

informasi primer.  

1. Sumber informasi sekunder  

Sumber informasi sekunder adalah sumber data lapangan pekerjaan 

yang didapat dari berbagai media yang di publikasikan secara umum 

(Giyarto, 2018). Sumber informasi sekunder mencangkup: 
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1) Media massa 

Media massa merupakan salah satu media yang banyak 

dicari oleh para calon tenaga kerja. Pada media ini, 

perusahaan akan menampilkan iklan terkait lowongan 

pekerjaan yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencari 

calon-calon tenaga kerja. Jenis-jenis media massa meliputi 

kora, televisi, radio, majalah, dan tabloid. Biasanya media 

massa yang banyak menyediakan lowongan pekerjaan 

adalah koran. Koran menyedikan berbagai macam informasi 

pekerjaan dibandingkan dengan media massa lainnya. Koran 

yang berskala nasional akan menampilkan lowongan 

pekerjaan yang bersifat nasional, sedangakn koran daerah 

akan menampilkan lowongan pekerjaan yang sesuai dengan 

daerahnya.  

 

2) Internet  

Internet merupakan salah satu media yang praktis dalam 

mencari lowongan pekerjaan. Perusahaan biasanya memiliki 

website sendiri yang dipergunakan untuk memberikan 

informasi-informasi perusahaan salah satunya yaitu informasi 

mengenai lowongan pekerjaan. Saat membutuhkan karyawan, 

perusahaan akan mempublikasikan infomasi mengenai 

lapangan pekerjaan. Tentunya hal ini akan menjadi peluang 

bagi calon tenaga kerja untuk dapat melamar pekerjaan 

sesuai dengan posisi yang ditawarkan oleh perusahaan. Dari 

adanya media internet dapat mempermudah calon tenaga 

kerja untuk mencari informasi-informasi lowongan pekerjaan 

yang sesuai. 

 

2. Sumber informasi primer 

Sumber informasi primer ialah sumber informasi yang memberikan 

data-data tentang lapangan pekerjaan yang tersedia. Menurut Parsa 
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dan Hadarawi (2023)  sumber informasi primer dapat berasal dari 

beberapa pihak, diantaranya yaitu:  

1) Pekerja atau karyawan 

Informasi dari pekerja atau karyawan suatu perusahaan 

merupakan salah satu informasi yang relavan. Karena, 

informasi ini bersumber dari internal perusahaan. Pekerja atau 

karyawan akan memberikan informasi terkait situasi 

pekerjaan, jenis pekerjaan yang dilakukan, tanggung jawab 

pekerja, gaji atau upah yang ditawarkan, dan tata tertib yang 

ada di suatu perusahaan. 

2) Perwakilan pemerintah 

Perwakilan pemerintah yang ditugaskan untuk memberikan 

informasi pekerjaan salah satunya adalah BKK yang ada di 

setiap sekolah SMK. pihak BKK sekolah bertugas untuk 

menyediakan berbagai informasi pekerjaan yang relavan.  

3) Lingkungan sekitar  

Lingkungan sekitar berupa keluarga, kerabat, teman, sahabat, 

dan tetangga merupakan salah satu media yang sangat efektif 

dalam mencari informasi mengenai pekerjaan. Lingkungan 

sekitar tentunya memiliki pengetahuan yang luas terkait dunia 

pekerjaan. Lingkungan sekitar berupa keluarga, memiliki 

peranan penting sebagai salah satu sumber informasi 

pekerjaaan. 

4) Dinas tenaga kerja dan transmigrasi  

Dinas tenaga kerja dan transmigrasi adalah salah satu lembaga 

pemerintah yang bertanggung jawab mengenai 

ketenagakerjaan, termasuk lapangan pekerjaan, di dinas tenaga 

kerja dan transmigrasi ini memiliki berbagai macam informasi 

lapangan pekerjaan yang dapat diakses secara umum. 
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2.3 Indikator Informasi Pekerjaan 

Menurut Susilo dan Ismiyati (2020) informasi pekerjaan dapat di ukur 

melalui indikator-indikator, yaitu : 

1. Informasi pekerjaan yang di dapat harus tepat dan akurat 

2. Informasi jelas, baik dari segi isi dan penguraiannya 

3. Informasi yang didapat harus relavan 

4. Informasi yang disajikan menarik 

5. Informasi berguna dan bermanfaat bagi siswa  

Menurut Oktaviani (2022) indikator informasi pekerjaan dapat di ukur 

melalui indikator sebagai berikut : 

1. Kekerapan siswa dalam mencari informasi pekerjaan 

2. Frekuensi siswa dalam mencari sumber informasi pekerjaan yang 

sesuai 

a. Sumber informasi sekunder  

b. Sumber informasi primer  

 

3. Keterampilan Siswa  

3.1 Pengertian Keterampilan Siswa  

Keterampilan atau skill merupakan salah satu hasil belajar siswa selain 

dari hasil belajar ilmu pengetahuan dan pendidikan karakter. 

Keterampilan disebut sebagai hasil belajar siswa yang sering dikenal 

dengan “kompetensi atau kemampuan kerja”. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa 

agar dapat mempersiapkan siswa dalam bekerja  (Suroto dkk., 2023). 

Tinggi rendahnya produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh 

adanya kemampuan kerja, keterampilan kerja, pengetahuan terkait 

pekerjaan, dan sikap kerja (Putri dan Supriansyah, 2021). Keterampilan 

ialah salah satu hasil belajar siswa dari ranah psikomotorik, yang 

mencangkup hasil belajar siswa yang berkaitan dengan keterampilan 

motorik siswa yang meliputi keterampilan siswa dalam memahami 
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konsep pembelajaran, keterampilan dalam berproses, dan keterampilan 

siswa dalam proses pembelajaran dan praktik (Wahsun, 2023).  

Keterampilan adalah suatu kemampuan siswa dalam menajalankan dan 

mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik. Keterampilan siswa SMK 

harus diperhatikan dari segi keterampilan fisik (Hard Skill)  dan 

keterampilan non fisik (Soft Skill), dengan memperhatikan keterampilan 

siswa dapat menghasilkan calon tenaga kerja yang berkompeten dan 

mampu bersaing dalam dunia kerja (Putri dkk., 2019). Keterampilan 

timbul dari adanya pelatihan, pengalaman, pembelajaran, dan 

pengetahuan yang di miliki oleh siswa.  

 

Menurut Wahsun (2023) keterampilan adalah suatu proses dalam 

mengamati, mengidentifikasi, menyimpulkan dan menjelaskan. Serta 

kecerdasan dalam melakukan suatu pekerjaan secara cepat dan benar, 

ruang lingkup keterampilan meliputi perbuatan, berfikir, berbicara, 

mendengar, dan lain sebagainya. Selaras dengan pendapat Zubaidah 

(2020) keterampilan merupakan sikap cekatan siswa dalam melakukan 

sesuatu dengan benar. Dengan kata lain, keterampilan merupakan 

kecekatan, kecakapan, ketepatan, dan kemampuan dalam menyelesaikan 

sesuatu.  

 

Menurut Zubaidah (2020) keterampilan ialah kecakapan yang dimiliki 

oleh individu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, keterampilan 

secara langsung dapat memengaruhi kesiapan kerja siswa untuk dapat 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Selaras dengan pendapat Hariyadin dan 

Nasihudin (2021) keterampilan mencangkup kelebihan atau kecakapan 

yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 

menggunakan akal, ide, pikiran, dan kreativitas siswa. Keterampilan 

dapat bersifat materi ataupun non materi. Seperti keterampilan untuk 

dapat mengoperasikan alat, memanajemen diri sendiri, dan mempunyai 

jiwa kepemimpinan juga dapat menjadi modal seseorang untuk dapat 

mencapai impiannya (Mansari, 2019). Dengan kata lain keterampilan 
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dapat mendorong kesiapan siswa untuk dapat meraih impiannya. 

Keterampilan siswa dapat dikembangkan sesuai bidang keahliannya 

dengan melalukan pelatihan dan pembelajaran yang terarah agar dapat 

menguasai bidang keahlian serta dapat mengimplementasikannya di 

dunia kerja atau usaha. 

 

dari pengertian yang telah dipaparkan, maka dapat dinyatakan bahwa 

keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

meliputi kecekatan, ketepatan, dan kebenaran dalam menyelesaiakn 

suatu pekerjaan. Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui 

pelatihan-pelatihan tertentu yang dapat mengembangkan keterampilan 

diri siswa. 

 

3.2 Jenis-Jenis Keterampilan Siswa 

Keterampilan dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu hard skill dan 

keterampilan soft skill (Putri dkk., 2019). keterampilan hard skill 

meliputi kompetensi teknis sedangkan keterampilan soft skill meliputi 

kompetensi yang terkait pada aspek kepribadian. Menurut Budiningsih 

dkk. (2020) hard skill adalah kemampuan seseorang dalam bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang berhubungan 

dengan bidang keahliannya. Sedangkan soft skill merupakan kompetensi 

yang terkait pada kepribadian diri dan kerjasama dengan orang lain. 

Hard skill berkaitan dengan Intelligence Qountient (IQ), sedangkan soft 

skill berkaitan dengan Emotional Qountient (EQ) (Budiningsih et al., 

2020). Kriteria calon tenaga kerja yang diminta oleh perusahaan saat ini 

semakin beragam. Saat ini, dunia kerja tidak hanya memperhatikan 

keterampilan akademik (hard skill) siswa, tetapi keterampilan soft skill 

juga sangat diperhatikan. 
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3.2.1 Keterampilan Hard Skill 

Menurut Wahsun (2023) Hard skill merupakan kemampuan siswa 

dalam memahami ilmu pengetahun yang telah dipelajari dan 

keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya. Hard skill 

memerlukan adanya sebuah kontes, misalnya pelatihan-pelatihan 

yang dapat membantu seorang individu untuk dapat 

mengembangkan kualitas dirinya. Hard Skill yang dimiliki oleh 

siswa mencangkup ilmu pengetahuan dan kemampuan siswa dalam 

mengoperasikan teknologi yang sesuai dengan bidang keahliannya 

(Putri dkk., 2019) Hard skill memiliki peranan penting, karena 

hard skill dapat membantu kinerja karyawan secara optimal.  

 

Secara umum semua jenis pekerjaan memerlukan hard skill dan 

soft skill namun kontribusinya disesuaikan dengan kebutuhan 

pekerjaan. Hard skill dalam pekerjaan menjadi Enter Point yang 

dapat mengawali kesuksesan karena dengan adanya kemampuan 

seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan dengan optimal 

(Budiningsih dkk., 2020). Di dalam dunia pekerjaan, calon tenaga 

kerja perlu membekali dirinya dengan kemampuan hard skill yang 

sesuai dengan bidang keahlian sebagai dasar kemampuan untuk 

melamar pekerjaan dan harus diimbangi dengan kemampuan soft 

skill sebagai landasan untuk melakukan pekerjaan lebih lanjut. 

Keberhasilan seseorang dalam bekerja tidak hanya ditentukan oleh 

adanya kemampuan hard skill saja, namun juga di pengaruhi oleh 

kemampuan soft skill  yang mendukung.  

 

 

3.2.2 Keterampilan Soft Skill 

Keterampilan soft skill adalah kemampuan individu yang berkaitan 

dengan kepribadian dan kerja sama dengan orang lain (Pujiati and 

Fatimah, 2022). Soft skill ialah hasil yang diperoleh siswa selama 

proses pembelajaran dan praktek langsung yang  meliputi 
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kemampuan beradaptasi, kemampuan manajemen waktu, sikap, 

kesadaran, kepemimpinan, percaya diri, dan mampu 

menyelesaikan masalah (Putri dkk., 2019). Soft skill merupakan 

keterampilan yang berkaitan dengan karakteristik seseorang yang 

digunakan dalam bersosialisasi dan melakukan pekerjaan dengan 

orang lain (Pujiati et al., 2019). Hal ini sejalan dengan teori 

keterampilan interpersonal (interpersonal skills theory) dari 

Murray, teori ini membahas tentang keterampilan yang digunakan 

untuk berkomunikasi dengan orang lain termasuk keterampilan 

berbicara, empati, dan kemampuan untuk membangun relasi.  

 

Keterampilan soft skill tidak dapat dideteksi dengan mudah, 

berbeda dengan keterampilan hard skill yang dapat dideteksi 

berdasarkan prestasi belajar maupun pengalaman kerja. 

Budiningsih dkk. (2020) Soft skill tidak dapat dideteksi dengan 

mudah, untuk mendeteksi soft skill perlu menggunakan tes 

psikologis dan juga wawancara yang umum digunakan perusahaan 

ketika penerimaan calon anggota karyawan. Menurut Budiningsih 

dkk. (2020) soft skill merupakan keterampilan non teknis yang tak 

terlihat dan merupakan suatu hasil belajar yang tidak dapat dilihat 

secara langsung. Kemampuan soft skill berkaitan dengan jiwa 

kepemimpinan, kemampuan mengelola orang lain, keterampilan 

interpersonal, keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan 

berbahasa. A JA Education Blueprint Initiative ( dalam Prianto et 

al., 2021) mengidentifikasikan sifat-sifat keterampilan soft skill 

sebagai berikut : 

1. Disiplin kerja: kemauan bekerja, kemandirian kerja, dan 

produktifitas; 

2. Kerja tim: memiliki sikap toleran, kemampuan 

berkomunikasi dengan tim, dan dapat bekerja sama; 

3. Orientasi pelayanan: mampu memberikan pelayanan 

dengan baik, dan memiliki ketekunan dalam bekerja; 

4. Kemampuan manajerial: antusias, kemampuan persuasi, 

dan dapat memecahkan masalah.  
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Menurut Putri Dkk (2019) Soft skill dapat dikategorikan menjadi 

dua bagian, yaitu intrapersonal skill dan interpersonal skill. 

Intrapersonal skill merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 

mengelola dan memanajemen diri sendiri. Sedangkan 

interpersonal skill merupakan kemampuan untuk dapat mengelola 

orang lain. dua jenis keterampilan tersebut dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1. Intrapersonal skill 

a. Kesadaran diri (percaya diri, penilaian diri, dan 

kesadaran emosional 

b. Keterampilan diri (peningkatan diri, kontrol diri, 

kepercayaan diri, dan manajemen diri) 

2. Interpersonal skill 

a. Kesadaran sosial (kesadaran politik, mengembangkan 

orang lain, empati, dan orientasi layanan) 

b. Keterampilan sosial (kepemimpinan, kerja sama, 

komunikasi, dan manajemen konflik. 

 

Saat ini hampir semua perusahaan memiliki kriteria bahwa calon tenaga 

kerja harus memiliki kombinasi hard skill dan soft skill yang seimbang. 

kemampuan hard skill dianggap kurang efektif apabila tidak memiliki 

kemampuan soft skill yang mendukung. Hard skill merupakan Enter 

Point tahap awal yang dapat mengawali kesuksesan karena adanya 

kemampuan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan namun soft 

skill menjadi tahap keberhasilan lebih lanjut dalam bekerja (Budiningsih 

dkk., 2020). 

Berdasarkan pemaparan, maka dapat dinyatakan bahwa keterampilan 

merupakan salah satu hasil belajar dari ranah psikomotorik, 

keterampilan merupakan kemampuan untuk dapat mengerjakan dan 

melaksanakan tugas dengan baik. Keterampilan dibagi menjadi dua 

yaitu keterampilan teknis (hard skill) dan keterampilan kepribadian (soft 

skill).  
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3.3 Indikator Keterampilan Siswa 

3.3.1 Indikator berdasarkan keterampilan Hard Skill siswa  

Menurut Mansari (2019) keterampilan hard skill dapat diukur 

melalui indikator berikut  

1. Kemampuan teknis 

Kemampuan dalam menggunakan metode dan teknik dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

2. Ilmu pengetahuan 

Kemampuan untuk menemukan, menganalisis, menyelidiki, dan 

memahami suatu bidang pekerjaan. 

3. Ilmu teknologi 

Kemampuan dalam mengoperasikan teknolgi-teknologi yang 

mendukung proses pekerjaan. 

 

3.3.2 Indikator berdasarkan keterampilan Soft Skill siswa 

Menurut Mansari (2019) indikator yang dapat digunakan dalam 

mengukur keterampilan soft skill siswa adalah sebagai berikut 

1. Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain 

2. Kemampuan dalam memberikan ide dan informasi 

3. Kemampuan dalam menjelaskan topik pekerjaan 

4. Mampu memanajemen diri dan orang lain 

5. Mudah memahami topik pekerjaan yang belum dikenali 

6. Dapat bekerja secara kooperatif dalam tim 

 

4. Minat Kerja 

4.1 Pengertian Minat Kerja 

Minat dapat diartikan sebagai kehendak, keinginan, atau ekspetasi yang 

berhubungan dengan sikap dan bersifat pribadi. Minat adalah suatu 

ketertarikan pada suatu aktivitas yang timbul dari dalam diri seseorang 

tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Menurut Achru (2019) menyatakan 

bahwa minat meliputi suatu ketertarikan dan rasa senang seseorang ketika 
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memperhatikan sesuatu yang ditandai dengan keingintahuan yang besar 

untuk mempelajari lebih lanjut. Minat akan memacu sesorang untuk lebih 

banyak mempelajari tentang hal-hal yang disukai dalam aktivitas tertentu. 

Menurut Nastiti (2021) menyatakan bahwa minat cenderung timbul dari 

dalam diri yang dapat menyebabkan ketertarikan pada suatu hal, dan 

mencoba untuk lebih mendalami hal tersebut. Minat dapat mendorong 

seseorang untuk mencari tahu lebih lanjut terkait aktivitas dan objek 

tertentu.  

 

Minat dalam bekerja dapat menentukan seberapa jauh ketertarikan 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. Menurut Wahyuni (2021) 

menyatakan bahwa minat bekerja adalah suatu ketertarikan seseorang 

terhadap suatu pekerjaan dan menentukan seberapa jauh keikutsertaan 

dalam melakukan pekerjaan yang disenangi dan dapat mendorong 

kesiapan individu untuk dapat melakukan pekerjaan dengan baik tanpa 

adanya paksaan. Selaras dengan pendapat Sari dkk. (2019) minat kerja 

akan muncul ketika timbulnya rasa keingintahuan yang tinggi terhadap 

suatu pekerjaan, dan memiliki pemikiran untuk dapat bekerja sesuai 

dengan bidang keahliannya. Dengan adanya minat terhadap suatu 

pekerjaan tertentu maka dapat mendorong motivasi dalam melakukan 

pekerjaan dengan rasa senang. Minat akan timbul pada diri individu 

ketika ia memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan ketertarikan 

terhadap suatu pekerjaan yang dianggap dapat dilakukan dengan 

kemampuan dan keterampilan yang ia miliki. Seseorang yang memiliki 

minat bekerja yang tinggi cenderung akan memiliki semangat yang tinggi 

terhadap pekerjaan (Sulistianingsih, 2018).  

 

Dari pengertian yang telah dipaparkan, dapat dinyatakan bahwa minat 

bekerja adalah suatu rasa ketertarikan dan rasa senang yang timbul dari 

dalam diri seseorang terhadap suatu hal. Rasa senang dan ketertarikan ini 

dapat mendorong seseorang untuk mencapai suatu keinginan dan dapat 

mempersiapkan diri untuk dapat memasuki dunia kerja atau usaha melalui 
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tindakan yang dilakukan secara optimal yang dapat menunjang kesiapan 

kerja siswa. 

 

4.2 Unsur-unsur dalam Minat Kerja 

Menurut Sulistianingsih Dkk (2018), Seseorang yang memiliki minat 

kerja yang tinggi maka ia akan memiliki kesiapan saat melakukan suatu 

pekerjaan. sehingga menimbulkan dorongan, keseriusan, dan 

keterbiasaan dalam mengerjakan suatu pekerjaan. di dalam minat 

terdapat beberapa unsur yaitu: 

1. Kognisi (Mengenal) 

Pada tahap ini merupakan tahap awal yang didahului oleh 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa serta informasi 

yang didapat mengenai suatu pekerjaan yang hendak dituju.  

2. Emosi (Perasaan) 

Unsur yang dipengaruhi oleh adanya rasa senang ketika 

berpartisipasi di suatu pekerjaan yang dianggap sesuai dengan minat 

dan bakat. 

3. Konasi (Kehendak) 

Pada tahap unsur ini siswa telah menindaklanjuti terkait minat 

pekerjaan yang disenangi dan kemudian diwujudkan dengan 

tindakan atau kemauan untuk mengambil keputusan terkait minat 

kerja yang dikehendaki dan sesuai dengan bidang keahliannya 

(Sulistianingsih, 2018). 

 

4.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Kerja 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi minat kerja siswa. 

Menurut Fachruzi (2021) faktor yang dapat memengaruhi minat kerja 

yaitu :  

1. Kondisi pekerjaan 

Kondisi kerja merupakan lingkungan disekitar yang dapat 

memengaruhi minat bekerja seseorang, dengan adanya lingkungan 
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kerja yang menyenangkan, kerjasama antar tim yang baik, dan 

profesionalisme yang tinggi, dapat meningkatkan minat kerja. 

2. Sistem pendukung 

Adanya kolaborasi antar tim yang baik, lingkungan yang 

menyenangkan, dan ketertarikan terhadap suatu pekerjaan dapat 

menjadi pendukung kinerja seseorang, sistem pendukung ini sangat 

penting dalam bekerja, karena dengan adanya sistem pendukung 

kerja yang baik, maka dapat memaksimalkan hasil kinerja. 

3. Kepribadian  

Hal ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 

berupa semangat kerja, kebanggaan terhadap pekerjaan, rasa senang 

ketika bekerja, dan pandangan terkait pekerjaan. Hal-hal ini dapat 

meningkatkan minat kerja individu. 

 

Menurut Rif’atul (dalam Fachruzi, 2021) kondisi yang dapat 

memengaruhi minat kerja seseorang yaitu : 

1. Kondisi ekonomi 

Adanya kebutuhan finansial yang harus dipenuhi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dapat meningkatkan minat kerja seseorang. 

Kondisi ekonomi keluarga yang mengharuskan seseorang untuk 

dapat bekerja dan dapat memenuhi kebutuhan hidup dapat 

meningkatkan minat kerja seseorang untuk dapat bekerja dan dapat 

memenuhi kebutuhan ekonomi. 

2. Kondisi pendidikan 

Semakin tinggi tingkat pendidikan dapat meningkatkan minat kerja 

seseorang terhadap jenis pekerjaan tertentu. Tingkat pendidikan 

seperti Sekolah Menengah Kejuruan dan Perguruan Tinggi 

merupakan jenjang pendidikan yang dapat mempersiapakan diri 

dalam bekerja di bidang tertentu.  

3. Lokasi kerja 

Lokasi tempat kerja yang strategis dapat meningkatkan minat 

seseorang untuk dapat bekerja di lokasi tersebut. Lokasi yang 
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strategis dapat mempermudah calon tenaga kerja untuk dapat 

mengakses lokasi tersebut.  

 

3.4 Indikator Minat Kerja 

Menurut Sari dkk. (2019) indikator minat kerja dapat diukur melalui  

1. Perhatian siswa terhadap suatu pekerjaan 

2. Perasaan senang ketika melakukan suatu pekerjaan 

3. Dorongan atau motivasi dari lingkungan keluarga dan masyarakat 

4. Harapan terhadap suatu pekerjaan 

5. Ketertarikan terhadap pekerjaan tertentu 

6. Keaktifan siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

sangat bermanfaat untuk mendukung proses penelitian saat ini, yang dapat 

digunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian. 
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Tabel 5. Hasil Penelitian yang Relavan 

No Penulis Judul Hasil 

1.  Lutfiani dan 

Djazari, 

(2019) 

Pengaruh 

Pengalaman 

Praktik Kerja 

Industri, 

Informasi 

Dunia Kerja, 

Dan Motivasi 

Memasuki 

Dunia Kerja 

Terhadap  

Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas 

XII akuntansi 

SMK N 1 

Pengasih 

Hasil :  Terdapat pengaruh positif Informasi 

Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XII Akuntansi SMK N 1 Pengasih Tahun 

Ajaran 2018/2019 

Persamaan :  Penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu X2 (informasi dunia kerja), Y (kesiapan 

kerja) dan menggunakan jenis penelitian  yang 

sama. 

Perbedaan : Perbedaanya terletak pada Variabel 

X1 (persepsi tentang praktik kerja lapangan), X3 

(motivasi memasuki dunia kerja), tempat 

penelitian, dan waktu penelitian. 

Pembaharuan : Penelitin ini dilakukan pada 

tahun ajaran dan tempat penelitian yang berbeda, 

dengan variabel X yang berbeda 

2. Purnama dan 

Suryani, 

(2019) 

Pengaruh 

Praktik Kerja 

Industri, 

Hasil : Dari hasil penelitian ini informasi dunia 

kerja berpengaruh sebesar 3.96 % terhadap 

kesiapan kerja siswa. 

  bimbingan 

karir , dan 

Informasi 

Dunia Kerja 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Persamaan :  Penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu X3 (informasi dunia kerja), Y (kesiapan 

kerja) dan menggunakan jenis penelitian yang 

sama serta penggunaan teknik sampel yang 

sama. 

Perbedaan : Variabel X1 (Pengaruh Praktik 

Kerja Industri), X2 (bimbingan karir), tempat 

penelitian, dan waktu penelitian. 

Pembaharuan : penelitian ini dilakukan pada 

tahun ajaran yang berbeda. 
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Tabel 5. Lanjutan 

3. Susilo dan 

ismiyati, 

(2020) 

Pengaruh 

Praktik Kerja 

Industri, 

Informasi 

Dunia Kerja 

Dan Motivasi 

Memasuki 

Dunia Kerja 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa 

Hasil :  Dari hasil penelitian ini informasi dunia 

kerja berpengaruh sebesar 17.30 % terhadap 

kesiapan kerja siswa  

Persamaan :  Penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu X2 (informasi dunia kerja), Y (kesiapan 

kerja) dan menggunakan jenis penelitian yang 

sama yaitu penelitian kuantitatif  

Perbedaan : Perbedaanya terletak pada 

Variabel X1 (praktik kerja industri), X3 

(motivasi memasuki dunia kerja), tempat 

penelitian, dan waktu penelitian. 

Pembaharuan : Penelitian ini dilakukan pada 

lokasi sekolah yang berbeda. Sehingga, topik 

penelitian ini masih belum diteliti di SMKN 1 

Bandar Lampung 

4. Yusadinata 

dkk., (2021) 

Pengaruh 

Pengalaman 

Praktik Kerja 

Industri 

(Prakerin), 

Informasi  

Dunia Kerja 

dan Motivasi 

Memasuki 

Dunia Kerja 

terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa SMK 

Hasil : Dari hasil penelitian ini menunjukan 

adanya pengaruh informasi dunia  kerja terhadap 

kesiapan kerja siswa SMK. 

Persamaan :  Penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu X2 (informasi  dunia kerja), Y (kesiapan  

kerja) dan menggunakan jenis penelitian yang 

sama.  

Perbedaan : Perbedaanya terletak pada variabel 

X1 (praktik kerja  industri), X3 (motivasi 

memasuki dunia kerja), tempat penelitian, waktu 

penelitian, dan teknik pengambilan sampel yang 

berbeda, Pada penelitian tersebut menggunakan 

teknik sampel jenuh. 

Pembaharuan : Penelitian ini menggunakan 

teknik Simple Random Sampling. 
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Tabel 5. Lanjutan 

5. Krisnamurti, 

(2017) 

Faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

kesiapan kerja 

siswa SMK 

Hasil :  Pada penelitian ini menunjukan bahwa 

salah satu faktor yang memengaruhi kesiapan  

kerja siswa adalah keterampilan siswa   

Persamaan :  Penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu meneliti terkait kesiapan kerja siswa yang 

salah satunya dipengaruhi oleh adanya 

keterampilan siswa  

Perbedaan : Perbedaanya terletak pada jenis 

penelitian, penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, sedangkan penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kuantitatif 

Pembaharuan :  Penelitian ini dilakukan pada 

lokasi sekolah yang berbeda. Sehingga, topik 

penelitian ini masih belum diteliti di SMKN 1 

Bandar Lampung 

6. Muliasa dan 

Wrahatnolo, 

(2023) 

Pengaruh 

Keterampilan 

Praktik dan 

Self-Efficacy 

Terhadap 

Kesiapan Kerja  

Hasil :  Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

pengaruh keterampilan siswa terhadap kesiapan 

kerja siswa. 

Persamaan :  Persamaan penelitian ini yaitu 

terletak pada variabel X1(keterampilan), dan Y 

(kesiapan kerja siswa) 

  Siswa 

Kompetensi 

Keahlian 

Teknik 

Instalasi 

Tenaga Listrik 

SMK Negeri 2 

Surabaya 

Perbedaan : Perbedaanya terletak pada X1 

(prakerin), dan pada penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh, sedangkan 

penelitian ini menggunakan simple random 

sampling. 

Pembaharuan :  Penelitian ini dilakukan pada 

lokasi sekolah yang berbeda. Sehingga, topik 

penelitian ini masih belum diteliti di SMKN 1 

Bandar Lampung. 
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Tabel 5. Lanjutan 

7. Nia, (2015) Pengaruh 

kecerdasan 

emosional, 

keterampilan 

siswa dan 

pengalaman 

praktek kerja 

industri 

terhadap 

kesiapan kerja 

siswa kelas XII 

SMKN 3  

Padang. 

Hasil :  Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

pengaruh keterampilan siswa terhadap kesiapan 

kerja siswa. 

Persamaan :  Persamaan penelitian ini yaitu 

terletak pada variabel X2 (keterampilan siswa), 

dan Y (kesiapan kerja siswa) 

Perbedaan : Perbedaanya terletak pada X1 

(kecerdasan emosional), X3 (pengalaman 

prakterk kerja industri) dan pada penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh, sedangkan 

penelitian ini menggunakan simple random 

sampling 

Pembaharuan :  Penelitian ini dilakukan pada 

lokasi sekolah yang berbeda. Sehingga topik 

penelitian ini masih belum diteliti di SMKN 1 

Bandar Lampung. 

8. Sari dkk  

(2019) 

Pengaruh 

Praktik Kerja 

Industri Dan 

Minat Kerja 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Smk 

Negeri 1 

Sukoharjo 

Hasil :  Dari hasil penelitian ini menunjukan ada 

pengaruh secara signifikan antara minat kerja 

dengan kesiapan kerja siswa   

Persamaan :  Penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu X2 (minat kerja), dan Y (kesiapan kerja). 

Perbedaan :Perbedaanya terletak pada X1 

(praktik kerja industri), tempat penelitian, waktu 

penelitian, dan sampel penelitian. 

Pembaharuan :  Penelitian ini dilakukan pada 

lokasi sekolah yang berbeda. Sehingga topik 

penelitian ini masih belum diteliti di SMKN 1 

Bandar Lampung 
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Tabel 5. Lanjutan 

9. Wahyuni 

dkk., (2021)  

Pengaruh 

Praktik Kerja 

Industri dan 

Minat Kerja 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Pada Dunia 

Usaha dan 

Dunia Industri 

Siswa SMK` 

Hasil :  Dari hasil penelitian ini menunjukan 

ada pengaruh  Minat Kerja (X2) terhadap 

Kesiapan Kerja (Y) terdapat pengaruh yang 

kuat, yang diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,750 

Persamaan :  Penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu X2 (minat kerja), dan Y (kesiapan kerja)  

Perbedaan : Perbedaanya terletak pada X1 

(praktik kerja industri), waktu dan tempat 

penelitian, tempat pengambilan sampel dan 

pada penelitian tersebut menggunakan sampel 

jenuh. 

Pembaharuan :  Penelitian ini dilakukan pada 

lokasi sekolah yang berbeda. Sehingga, topik  

penelitian ini masih belum diteliti di SMKN 1 

Bandar Lampung. 

10.  Sugiyanto 

dan Harnanik  

(2016) 

Pengaruh 

Minat Kerja, 

Prestasi  

Belajar dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap 

Motivasi  

Siswa SMK 

Memasuki 

Dunia Kerja   

Hasil :  Dari penelitian ini menunjukan adanya 

pengaruh minat kerja terhadap motivasi siswa 

SMK memasuki dunia kerja  

Persamaan :  Adanya kesamaan di penelitian 

ini yaitu meneliti minat kerja siswa SMK  

Perbedaan :Perbedaan antara penelitian ini 

yaitu terletak di X2 (prestasi belajar), X3 

(lingkungan keluarga), Y (motivasi siswa SMK 

memasuki dunia kerja),  dan penelitian tersebut 

menggunakan teknik sampel jenuh. 

 Pembaharuan : Penelitian ini menggunakan 

teknik Simple Random Sampling 
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C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan survei angkatan kerja nasional dapat diketahui bahwa tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) SMK masih menjadi paling tinggi diantara 

pendidikan lainnya yaitu sebesar 9,52%. Berdasarkan survei yang telah 

dilakukan pada SMK Negeri 1 Bandar Lampung dapat diketahui bahwa 

kesiapan kerja siswa SMK Negeri 1 Bandar Lampung masih belum optimal. 

Hal ini dapat dilihat dari tingginya lulusan SMK Negeri 1 Bandar Lampung 

yang masih melanjutkan pendidikan dan belum mendapatkan pekerjaan. 

Menurut Muspawi dan Lestari (2020) kesiapan kerja adalah kondisi siswa 

telah memiliki kematangan mental dan fisik, serta pengalaman belajar siswa 

yang sejalan dalam melakukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan bidang 

keahliannya. Kesiapan kerja merupakan kondisi awal seseorang dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik dan tanpa adanya hambatan. 

Kesiapan kerja merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh calon 

tenaga kerja yang merupakan kombinasi dari kesiapan praktis dan kesiapan 

akademik dalam menyelesaikan tugas, tanggung jawab, dan keberhasilan 

dalam menyelesaikan suatau pekerjaan dengan baik. Kesiapan kerja siswa 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor informasi pekerjaan, 

minat kerja dan keterampilan siswa. 

 

Faktor pertama yang dapat memengaruhi kesiapan kerja siswa adalah 

informasi pekerjaan. Menurut Pratama dkk, (2021) Informasi pekerjaan dapat 

memengaruhi siswa dalam mengambil keputusan karir yang akan ditempuh 

di masa yang akan datang, dan dapat membantu meningkatkan kesiapan diri 

siswa menjadi calon tenaga kerja yang berkualitas. berdasarkan hasil 

penelitian Susilo dan Ismiyati (2020), menyebutkan bahwa faktor yang paling 

memengaruhi kesiapan kerja siswa adalah faktor informasi pekerjaan. 

 

Informasi pekerjaan mencangkup wawasan, pengetahuan dan peluang kerja 

bagi siswa yang berasal dari berbagai macam sumber informasi yang tersedia 

di sekolah ataupun di luar sekolah. Informasi pekerjaan sangat bermanfaat 
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bagi siswa lulusan SMK yang hendak langsung bekerja. Dengan adanya 

informasi tersebut dapat memberikan pilihan bagi untuk dapat memilih 

kriteria pekerjaan yang diingikan sesuai dengan bidang keahlian yang 

dimiliki. Dengan adanya informasi mengenai pekerjaan dapat meningkatkan 

kesiapan kerja siswa, karena dengan adanya informasi tersebut dapat 

memberikan gambaran mengenai pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan 

dan bidang keahlian masing-masing. Siswa yang kurang mendapatkan 

informasi pekerjaan cenderung akan mengalami kesulitan dalam mencari 

pekerjaan yang sesuai, karena kurangnya gambaran terkait jenis pekerjaan 

dan tempat kerja yang akan di pilih. Sehingga akan menimbulkan 

ketidaksiapan untuk langsung bekerja. 

 

Faktor kedua yang dapat memengaruhi kesiapan kerja siswa yaitu 

keterampilan siswa. Menurut Zubaidah (2020) keterampilan ialah kecakapan 

yang dimiliki oleh individu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, 

keterampilan secara langsung dapat memengaruhi kesiapan kerja siswa untuk 

dapat menyelesaikan suatu pekerjaan.  

 

Keterampilan mencangkup kelebihan atau kecakapan yang dimiliki siswa 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan menggunakan akal, ide, 

pikiran, dan kreativitas siswa. Keterampilan dapat bersifat materi ataupun non 

materi. Seperti keterampilan untuk dapat mengoperasikan alat, memanajemen 

diri sendiri, dan mempunyai jiwa kepemimpinan juga dapat menjadi modal 

seseorang untuk dapat mencapai impiannya. Keterampilan siswa timbul dari 

adanya pembelajaran dan pengalaman yang didapat dari lingkungan sekolah 

ataupun lingkungan luar sekolah. Keterampilan siswa harus terus 

ditingkatkan, dengan ketermapilan yang mumpuni dapat membantu siswa 

untuk mampu bersaing di dalam dunia kerja atau usaha.  

 

Faktor lain yang dapat memengaruhi kesiapan kerja siswa yaitu minat kerja. 

Menurut Sari dkk (2019) minat kerja akan muncul ketika timbulnya rasa 

keingintahuan yang tinggi terhadap suatu pekerjaan. Dengan adanya minat 
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kerja yang tinggi, seseorang akan terus menyiapkan dirinya agar dapat 

bekerja pada suatu bidang keahliannya yang diminatinya. Minat kerja yang 

tinggi terhadap suatu pekerjaan tertentu  dapat mendorong motivasi dalam 

melakukan pekerjaan dengan rasa senang. Minat akan timbul pada diri 

individu ketika ia memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan ketertarikan 

terhadap suatu pekerjaan yang dianggap dapat dilakukan dengan kemampuan 

dan keterampilan yang ia miliki. Seseorang yang memiliki minat bekerja yang 

tinggi cenderung akan memiliki semangat yang tinggi terhadap pekerjaan.  

 

Dari kerangka pikir diatas maka paradigma penelitian ini terdiri dari 

Informasi Pekerjaan (X1), Minat Kerja (X2), Keterampilan Siswa (X3), dan 

Kesiapan Kerja (Y) dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Paradigma Penelitian 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir dan paradigma di atas, maka hipotesis penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh secara parsial informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

2. Ada pengaruh secara parsial keterampilan siswa terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

Informasi Pekerjaan (X1) 

Keterampilan Siswa (X2) 

Minat Kerja Siswa (X3) 

Kesiapan Kerja (Y) 



43 
 

 

3. Ada pengaruh secara parsial minat kerja siswa terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

4. Ada pengaruh secara simultan informasi pekerjaan, keterampilan siswa 

dan minat kerja siswa terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 

Bandar Lampung.  



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex-post facto dan survei. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel 

terikat dengan menggunakan data-data yang diolah melalui analisis statistik. 

Menurut Sugiyono (2022) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis 

statistik. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang 

mendeskrisikan, meneliti dan menjelaskan suatu keadaan atau pristiwa 

secara nyata dan menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang diperoleh 

(Sulistyawati dkk., 2022). Hasil penelitian deskriptif dapat mengambarkan 

keadaan suatu objek penelitian sebagaimana mestinya.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto dan survei. 

Pendekatan ex post facto merupakan pendekatan penelitian yang meneliti 

sebab akibat dari adanya pristiwa atau keadaan yang sudah terjadi atau 

sedang terjadi (Arikunto, 2019). Pendekatan ini memprediksi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Metode survei dilakukan dengan 

cara menyusun instrumen penelitian berupa pertanyaan atau pernyataan 

yang diajukan kepada objek atau sampel. Metode ini menggunakan 

kuesioner berupa angket sebagi alat pengumpulan data. Metode survei ini 

dipilih untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan menggunakan analisis data. Oleh kerena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh informasi pekerjaan, minat kerja, dan 

keterampilan siswa terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 

Bandar Lampung. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan sekumpulan objek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian 

(Sarmanu, 2017). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII 

SMKN 1 Bandar Lampung dengan jumlah siswa sebanyak 475 siswa 

yang terdiri  dari 16 kelas. Adapun tabel terkait jumlah populasi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung 

No. Jurusan  Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1. Administrasi 

perkantoran 1 

2 32 34 

2. Administrasi 

perkantoran 2 

0 33 33 

3. Akuntansi 1 7 26 33 

4. Akuntansi 2 8 25 33 

5. Akuntansi 3 3 30 33 

6. Pemasaran 1 8 17 25 

7.  Pemasaran 2 13 8 21 

8. TJKT 1 25 6 31 

9. TJKT 2 28 7 35 

10. TJKT 3 27 6 33 

11. DKV 1 20 13 33 

12. DKV 2 23 8 31 

13. Kuliner 1 2 20 22 

14. Kuliner 2 4 16 20 

15. Animasi  25 5 30 

16.  Busana  0 28 28 

 Jumlah 

keseluruhan 

195 280 475 

Sumber : Data Jumlah Siswa Kelas XII 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dapat dijadikan sebagai 

bahan penelitian dengan harapan sampel yang diambil dapat mewakili 
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(Representatif) populasinya (Rusman, 2015). Menurut Arikunto (2019) 

apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka sampel yang digunakan 

adalah seluruh jumlah populasi. Sehingga, penelitian ini merupakan 

penelitian populasi. Sedangkan, jika jumlah populasi lebih dari 100 

maka sampel yang diambil sebesar 10-15% atau 20-25%. Berdasarkan 

hal tersebut, maka penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel Probability sampling dengan menggunakan metode Simple 

Random Sampling karena populasi yang hendak diteliti adalah siswa 

kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung dengan jumlah siswa sebanyak 475 

siswa. Probability sampling merupakan teknik sampling yang 

memberikan peluang bagi setiap bagian populasi untuk dapat dipilih 

sebagai sampel penelitian. Metode Simple Random Sampling adalah 

metode pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata di 

dalam populasi dan setiap anggota populasi memiliki peluang yang 

sama untuk dapat di pilih sebagai sampel. Adapun untuk menentukan 

banyaknya sampel yang digunakan, peneliti menggunakan rumus Slovin  

 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)²
 

 

keterangan  

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = error Tolerance (tingkat kesalahan sampel yang di toleransi) 

1. nilai e = 0,1 (10%) digunakan untuk populasi dalam jumlah besar 

2. nilai e = 0,5 (50%) digunakan untuk populasi dalam jumlah kecil 

 

presentase kesalahan yang di inginkan sebesar 5%, dengan prinsip 

presentase kesalahan yang dapat ditoleransi adalah sebesar 5% dengan 

tingkat kepercayaan sebesar 95%.  Sehingga besarnya sampel dalam 

penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut : 
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n = 
475

1+475(0,05)²
 

n = 217 

jadi berdasarkan perhitungan diatas sampel yang diperlukan yaitu 

sebanyak 217 siswa 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan pengklasifikasian secara logis yang terdiri dari dua atau 

lebih antara suatu atribut dalam objek yang diteliti. Variabel penelitian 

merupakan suatu atribut atau nilai yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dapat dikaji dan dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitain ini terdapat dua 

variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab atau 

variabel yang berpengaruh terhadap variabel lain atau variabel terikat. 

Variabel bebas dilambangkan dengan huruf X. adapun variabel bebas 

pada penelitian ini yaitu informasi pekerjaan (X1), Keterampilan siswa 

(X2), dan Minat Kerja (X3). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas dan dapat menentukan besarnya nilai dari variabel terikat. 

Variabel ini umumnya dilambangkan dengan huruf Y. Adapun variabel 

terikat pada penelitian ini yaitu variabel kesiapan kerja (Y). 

 

D. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual veriabel merupakan penjabaran atau penjelasan secara 

singkat terkait masing-masing variabel penelitian. 
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1. Informasi Pekerjaan (X1) 

Informasi kerja merupakan suatu informasi pekerjaan yang dapat 

memberikan peluang dan membantu siswa dalam memberikan 

gambaran tentang pekerjaan dan memengaruhi keputusan siswa dalam 

menentukan karir di masa yang akan datang. Informasi pekerjaan dapat 

bersumber dari sekolah dan luar sekolah (lingkungan).  

2. Keterampilan Siswa (X2) 

Keterampilan merupakan salah satu hasil belajar dari ranah 

psikomotorik, keterampilan merupakan kemampuan untuk dapat 

mengerjakan dan melaksanakan tugas dengan baik. Keterampilan dibagi 

menjadi dua yaitu keterampilan teknis (hard skill) dan keterampilan 

kepribadian (soft skill). 

3. Minat Kerja Siswa (X3) 

Minat kerja merupakan suatu rasa ketertarikan dan rasa senang yang 

timbul dari dalam diri seseorang terhadap suatu hal. Rasa senang dan 

ketertarikan ini dapat mendorong seseorang untuk mencapai suatu 

keinginan dan dapat mempersiapkan diri untuk dapat memasuki dunia 

kerja atau usaha melalui tindakan yang dilakukan secara optimal yang 

dapat menunjang kesiapan kerja siswa. 

4. Kesiapan Kerja (Y) 

Kesiapan kerja merupakan kesiapan fisik, mental, pengetahuan, dan 

keterampilan seseorang dalam menerima tanggung jawab dan dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya secara 

maksimal dan tanpa adanya hambatan. 

 

E.  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan atau definisi dari setiap 

variabel penelitian untuk dapat diukur dan mengetahui nilai pada setiap 

variabel penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan menjabarkan variabel 
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secara operasional yang dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator 

untuk menguji variabel penelitian. 

1. Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja merupakan skor jawaban responden dengan mengukur 

kondisi kematangan fisik ataupun mental yang dimiliki siswa untuk 

dapat langsung bekerja. Kesiapan kerja dapat berupa kecakapan siswa 

dalam menyelesaikan suatu masalah tantap adanya hambatan. Indikator 

dari kesiapan kerja yaitu kemampuan dalam mengendalikan diri, 

kemampuan beradaptasi, kritis, mampu bekerjasama dan tim dan 

bertanggung jawab. Alat yang di gunakan untuk mendapatkan informasi 

dari kesiapan kerja siswa yaitu melalui koesioner atau angket dengan 

menggunakan pendekatan Simantic Differential dengan alternatif 

jawaban dari skor 1-7. Skor 1 merupakan skor yang terendah (negatif) 

sedangkan skor 7 merupakan skor tertinggi (positif). Indikator yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Memiliki pertimbangan secara logis 

dan objektif, Mempunyai kemauan untuk berkoordinasi dengan orang 

lain, Mampu mengendalikan diri, Bersikap kritis, Memiliki keberanian 

dalam menerima tanggung jawab, Memiliki kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan pekerjaan, dan Memiliki ambisi untuk maju dengan 

cara berusaha di bidang keahliannya (Rahmawati dkk., 2019). 

 

2. Informasi Pekerjaan 

Informasi pekerjaan adalah skor jawaban responden mengenai frekuensi 

siswa dalam mencari dan mendapat informasi lowongan pekerjaan dari 

berbagai media, baik dari media koran, televisi, sosial media dan lain 

sebagainya. Indikator dari informasi pekerjaan yaitu frekuensi siswa 

dalam mencari lapangan pekerjaan dari sekolah ataupun luar sekolah. 

Alat yang di gunakan untuk mendapatkan informasi dari kesiapan kerja 

siswa yaitu melalui koesioner atau angket dengan menggunakan 

pendekatan Simantic Differential dengan alternatif jawaban dari skor 1-

7. Skor 1 merupakan skor yang terendah (negatif) sedangkan skor 7 

merupakan skor tertinggi (positif). Indikator yang digunakan untuk 
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mengukur informasi pekerjaan yang didapat siswa pada penelitian ini 

yaitu Informasi pekerjaan yang di dapat harus tepat dan akurat, 

Informasi jelas baik dari segi isi dan penguraiannya, Informasi yang 

didapat harus relavan, Informasi berguna dan bermanfaat dan Frekuensi 

siswa dalam mencari informasi pekerjaan (Susilo dan ismiyati, 2020). 

 

3. Keterampilan Siswa 

Keterampilan siswa merupakan skor jawaban responden mengenai 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam menunjang kesiapan kerja 

siswa. Keterampilan siswa dapat berasal dari kemampuan  hard skill  

dan keterampilan soft skill. Indikator yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan siswa yaitu adanya kemapuan siswa dalam menggunakan 

alat-alat, kemampuan siswa dalam berkomunikasi, kemampuan dalam 

memberikan kritik dan ide, dan mampu berjasama dalam tim. Alat yang 

di gunakan untuk mendapatkan informasi dari kesiapan kerja siswa yaitu 

melalui koesioner atau angket dengan menggunakan pendekatan 

Simantic Differential dengan alternatif jawaban dari skor 1-7. Skor 1 

merupakan skor yang terendah (negatif) sedangkan skor 7 merupakan 

skor tertinggi (positif). Indikator yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan siswa yaitu Kemampuan teknis, Ilmu pengetahuan, Ilmu 

teknologi, Kemampuan berkomunikasi, Kemampuan dalam memberi 

ide, Kemampuan manajemen diri dan orang lain, dan Dapat bekerja 

dalam tim (Mansari, 2019). 

 

4. Minat Kerja  

Minat kerja merupakan skor jawaban responden mengenai minat yang 

ada dari dalam diri siswa untuk dapat langsung bekerja setelah 

menyelesaikan studi. Minat kerja dapat dipengaruhi oleh internal (diri 

sendiri) dan eksternal (lingkungan sekitar). Indikator yang digunakan 

dalam mengukur minat kerja siswa yaitu adanya kesenangan ketika 

melakukan suatu pekerjaan, ketertarikan dan kenyamanan terhadap 

suatu pekerjaan, dan dorongan dari lingkungan sekitar. Alat yang di 
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gunakan untuk mendapatkan informasi dari kesiapan kerja siswa yaitu 

melalui koesioner atau angket dengan menggunakan pendekatan 

Simantic Differential dengan alternatif jawaban dari skor 1-7. Skor 1 

merupakan skor yang terendah (negatif) sedangkan skor 7 merupakan 

skor tertinggi (positif) indikator yang digunakan untuk mengukur minat 

kerja siswa yaitu Perhatian siswa terhadap suatu pekerjaan, Perasaan 

senang ketika melakukan suatu pekerjaan, Dorongan atau motivasi dari 

lingkungan keluarga dan masyarakat, Harapan terhadap suatu 

pekerjaan, Ketertarikan terhadap pekerjaan tertentu, dan Keaktifan 

siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan (Sari 

dkk., 2019) 

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel  Indikator  Skala  

1 Kesiapan 

Kerja (Y) 

1. Memiliki pertimbangan secara 

logis dan objektif 

2. Mempunyai kemauan untuk 

berkoordinasi dengan orang lain 

3. Mampu mengendalikan diri 

4. Bersikap kritis 

5. Memiliki keberanian dalam 

menerima tanggung jawab  

6. Memiliki kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan pekerjaan 

7. Memiliki ambisi untuk maju 

dengan cara berusaha di bidang 

keahliannya. 

(Rahmawati dkk., 2019) 

Semantic 

Differential 

2 Informasi 

Pekerjaan 

(X1) 

1. Informasi pekerjaan yang di dapat 

harus tepat dan akurat 

2. Informasi jelas, baik dari segi isi 

dan penguraiannya 

3. Informasi yang didapat harus 

relavan 

4. Informasi berguna dan bermanfaat 

5. Frekuensi siswa dalam mencari 

informasi pekerjaan. 

(Susilo dan ismiyati, 2020) 

Semantic 

Differential 
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3 Keterampilan 

Siswa (X2) 

1. Kemampuan teknis 

2. Ilmu pengetahuan 

3. Ilmu teknologi 

4. Kemampuan berkomunikasi 

5. Kemampuan dalam memberi ide 

6. Kemampuan manajemen diri dan 

orang lain 

7. Dapat bekerja dalam tim 

(Mansari, 2019) 

Semantic 

Differential 

4 Minat Kerja 

(X3) 

1. Perhatian siswa terhadap suatu 

pekerjaan 

2. Perasaan senang ketika melakukan 

suatu pekerjaan 

3. Dorongan atau motivasi dari 

lingkungan keluarga dan 

masyarakat 

4. Harapan terhadap suatu pekerjaan 

5. Ketertarikan terhadap pekerjaan 

tertentu 

6. Keaktifan siswa dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan. 

(Sari dkk., 2019) 

Semantic 

Differential 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan penelitian atau pengamatan yang dilakukan 

secara sistematis yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 

gejala-gejala yang hendak diteliti. Dalam penelitian ini, observasi 

digunakan untuk mengetahui data-data awal yang mendukung 

penelitian. Seperti jumlah populasi, tracer study, dan objek lainnya di 

SMKN 1 Bandar Lampung. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan teknik yang dilakukan untuk 

pengumpulan data melalui komunikasi antara peneliti dengan subjek 
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penelitian (responden) (Sugeng, 2020).  Wawancara merupakan tanya 

jawab secara lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 

percakapan secara langsung mengenai masalah tertentu (Hardani, 

2020).  Wawancara pada penelitian ini dilakukan secara langsung 

dengan waka kurikulum, guru dan siswa kelas XII SMKN 1 Bandar 

Lampung.  

3. Kuesioner (angket) 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik angket dapat 

dilakukan dengan menggunakan instrumen variabel yang telah di uji 

validitas dan reliabilitasnya. Sehingga, angket yang disebarkan bersifat 

valid dan reliabel (Sugeng, 2020). Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data mengenai kesiapan kerja, informasi pekerjaan, minat 

kerja dan keterampilan siswa. Peneliti menggunakan cara langsung 

dalam menyebarkan angket kepada seluruh siswa kelas XII di SMKN 1 

Bandar Lampung. Teknik penilaian menggunakan skala Semantic 

Differential untuk mengukur sikap dari subjek penelitian.  

4. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan teknik untuk mengumpulkan, mencatat 

dan mengambil data terkait fenomena yang diteliti dengan 

menggunakan alat (Sugeng, 2020). Dalam hal ini, dokumentasi bukan 

sebagai penggali data tetapi hanya sebagai alat bantu untuk 

mengabadikan kegiatan penelitian. Pada teknik dokumentasi ini data 

yang diperoleh merupakan data mengenai jumlah siswa, dan data 

sekunder lainnya yang dapat menunjang proses penelitian 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur dalam penelitian. Instrumen 

penelitian dapat digunakan untuk mengetahui kualitas dari pengumpulan 

data yang telah dilakukan. Instrumen penelitian dapat dinyatakn berkualitas 

apabila telah memenuhi syarat-syarat tertentu. syarat dalam uji persyaratan 
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instrumen penelitian dinyatakan berkualitas apabila data penelitian valid 

dan reliabel (Rusman, 2015). Oleh karena itu untuk mengetahui kualitas 

data dalam penelitian ini perlu dilakukan uji persyaratan instrumen 

penelitian. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang valid, suatu instrumen dinyatakan valid apabila dapat mengukur 

apa yang di inginkan dari variabel secara tepat. Valid berarti instrumen 

dapat digunakan untuk mengukur data variabel dalam penelitian. Uji 

validitas instrumen menggunakan rumus korelasi product moment yaitu 

sebagai berikut : 

rxy =
N∑XY −  (∑X)(∑Y)

√{N∑X2 − (∑X)2} √{N∑Y2 − (∑Y)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah sampel 

∑X  = total skor item pernyataan 

∑Y  = total skor Y 

 

Kriteria pengujian, apabila rhitung> rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang 

diteliti, maka instrumen tersebut valid. Begitupun sebaliknya, apabila 

rhitung< rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka instrumen 

tersebut tidak valid. Berikut hasil uji coba instrumen yang dilakukan 

terhadap 50 siswa : 

 

a. Uji Validitas Instrumen Variabel Informasi Pekerjaan (X1) 

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel 

yang diteliti, maka instrumen tersebut valid. Begitupun sebaliknya, 

apabila rhitung< rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka 

instrumen tersebut tidak valid. 
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel 

Informasi Pekerjaan 

Item 

pernyataan 

Rhitung rtabel Kondisi Sig. Simpulan  

1. 0.721 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

2. 0.717 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

3. 0.620 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

4. 0.838 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

5. 0.816 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

6. 0.831 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

7. 0.692 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

8. 0.844 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

9. 0.836 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

10. 0.843 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

11. 0.796 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

12. 0.814 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

Sumber : Hasil Pengelolaan Data,2023 

 

Berdasarkan Tabel 8. Dapat diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan pada variabel informasi pekerjaan yang berjumlah 12 

pernyataan dapat dinyatakan valid. Hal ini dapat ditunjukan pada 

nilai rhitung> rtabel. 

 

b. Uji Validitas Instrumen Variabel Keterampilan Siswa (X2) 

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel 

yang diteliti, maka instrumen tersebut valid. Begitupun sebaliknya, 

apabila rhitung< rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka 

instrumen tersebut tidak valid. 
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel 

keterampilan siswa 

Item 

pernyataan 

Rhitung rtabel Kondisi Sig. Simpulan  

1. 0.833 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

2. 0.736 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

3. 0.671 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

4. 0.835 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

5. 0.830 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

6. 0.852 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

7. 0.776 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

8. 0.706 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

9. 0.759 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

10. 0.801 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

11. 0.668 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

12. 0.832 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

13. 0.836 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data,2023 

Berdasarkan Tabel 9. Dapat diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan pada variabel keterampilan siswa yang berjumlah 13 

pernyataan dapat dinyatakan valid. Hal ini dapat ditunjukan pada 

nilai rhitung> rtabel. 

 

c. Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Kerja (X3) 

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel 

yang diteliti, maka instrumen tersebut valid. Begitupun sebaliknya, 

apabila rhitung< rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka 

instrumen tersebut tidak valid. 
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Minat 

Kerja 

Item 

pernyataan 

Rhitung rtabel Kondisi Sig. Simpulan  

1. 0.839 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

2. 0.870 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

3. 0.829 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

4. 0.865 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

5. 0.849 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

6. 0.846 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

7. 0.838 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

8. 0.798 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

9. 0.886 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

10. 0.841 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

11. 0.805 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data,2023 

Berdasarkan Tabel 10. Dapat diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan pada variabel keterampilan siswa yang berjumlah 11 

pernyataan dapat dinyatakan valid. Hal ini dapat ditunjukan pada 

nilai rhitung> rtabel. 

 

d. Uji Validitas Instrumen Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel 

yang diteliti, maka instrumen tersebut valid. Begitupun sebaliknya, 

apabila rhitung< rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka 

instrumen tersebut tidak valid. 
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Kesiapan 

Kerja 

Item 

pernyataan 

Rhitung rtabel Kondisi Sig. Simpulan  

1. 0.886 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

2. 0.761 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

3. 0.911 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

4. 0.870 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

5. 0.907 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

6. 0.942 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

7. 0.751 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

8. 0.899 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

9. 0.870 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

10. 0.888 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

11. 0.702 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

12. 0.889 0.279 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data,2023 

Berdasarkan Tabel 11. Dapat diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan pada variabel keterampilan siswa yang berjumlah 12 

pernyataan dapat dinyatakan valid. Hal ini dapat ditunjukan pada 

nilai rhitung> rtabel. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas merupakan alat ukur data untuk mengetahui ketepatan 

data yang di peroleh, jika data digunakan berkali-kali maka data tersebut 

akan tetap menghasilkan data yang reliable (tepat). Pada uji reliabilitas 

instrumen menggunakan Alpha Cronbach dengan rumus sebagai 

berikut:  

r11 = (
𝐾

𝐾−1
) (1 −

∑σ
2

𝑖

σ
2

𝑡

) 
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keterangan : 

r11  = Reliabilitas instrument 

K  = Banyak butir pernyataan 

Ʃσ
2

𝑖
 = Jumlah butir pernyataan 

σ
2

𝑖
  = Varians total 

Kriteria pengujian, apabila rhitung> rtabel dengan α = 0,05 dan dk = jumlah 

yang diteliti, maka instrumen dinyatakan reliabel begitu pula 

sebaliknya. apabila rhitung< rtabel dengan α = 0,05 dan dk = jumlah yang 

diteliti, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 

Untuk mengetahui tingkat ketepatan atau reliabilitas instrumen, dapat 

dilihat dari tabel interpretasi nilai r. 

     Tabel 12. Interpretasi Nilai r 

Koefisien r Reliabilitas  

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

1,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Sedang/Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : (Rusman, 2015) 

 

a. Uji Reliabilitas Variabel Informasi Pekerjaan (X1) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel informasi 

pekerjaan (X1), dengan n=50 responden dan untuk n yang dianalisis 

yaitu sebanyak 12 butir pernyataan reliabel. Sehingga di peroleh r 

Alpha dengan nilai 0.942 dan setelah disesuaikan dengan daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0.8000-1.0000 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel informasi 

pekerjaan memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat 

diamati pada tabel berikut : 
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Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Informasi Pekerjaan 

(X1) 

 

 

 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data,2023 

b. Uji Reliabilitas Variabel Keterampilan Siswa (X2) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel keterampilan 

siswa (X2), dengan n=50 responden dan untuk n yang dianalisis 

yaitu sebanyak 13 butir pernyataan reliabel. Sehingga di peroleh r 

Alpha dengan nilai 0.947 dan setelah disesuaikan dengan daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0.8000-1.0000 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel keterampilan 

siswa memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati 

pada tabel berikut : 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keterampilan Siswa 

(X2) 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data,2023 

 

c. Uji Reliabilitas Variabel Minat Kerja (X3) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel minat kerja 

(X3), dengan n=50 responden dan untuk n yang dianalisis yaitu 

sebanyak 11 butir pernyataan reliabel. Sehingga di peroleh r Alpha 

dengan nilai 0.959 dan setelah disesuaikan dengan daftar interpretasi 

koefisien r yang berada pada rentang  0.8000-1.0000 Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa instrumen variabel minat kerja memiliki tingkat 

reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut : 

Reliability Statistics 

Cronbach`s Alpha 

0.942 

N of items 

12 

Reliability Statistics 

Cronbach`s Alpha 

0.947 

N of items 

13 
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Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Variabel  Minat Kerja (X3) 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data,2023 

 

d. Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel kesiapan kerja 

(Y), dengan n=50 responden dan untuk n yang dianalisis yaitu 

sebanyak 12 butir pernyataan reliabel. Sehingga di peroleh r Alpha 

dengan nilai 0.968 dan setelah disesuaikan dengan daftar interpretasi 

koefisien r yang berada pada rentang 0.8000-1.0000 Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa instrumen variabel kesiapan kerja memiliki 

tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut 

: 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

 

            

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data,2023 

 

H. Uji Persyaratan Analisis Data 

Dalam pengujian persyaratan data yang menggunakan statistik parametrik, 

perlu memenuhi syarat-syarat statistik parametrik (iferensial). Adapun 

syarat-syarat tersebut adalah : 

1. Skala pengukuran serendah-rendahnya interval 

2. Data berdistribusi normal 

Reliability Statistics 

Cronbach`s Alpha 

0.959 

N of items 

11 

Reliability Statistics 

Cronbach`s Alpha 

0.968 

N of items 

12 
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3. Data berasal dari populasi yang homogen 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji atau mengetahui kenormalan 

dari data penelitian. Uji normalitas pada penelitian ini mengunakan uji 

normalitas metode Explore. Metode explore digunakan untuk 

membandingkan distribusi normal dan distribusi baku antara dua atau 

lebih kelompok dalam satu variabel.  

 

Rumusan hipotesis uji normalitas : 

H0 = Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 = Data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengambilan keputusan : 

- Tolak H0 apabila nilai signifikasi (sig.) < 0.05 yang berarti data 

berasal dari populasi tidak berdistribusi normal. 

- Tolak H1 apabila nilai signifikasi (sig.) > 0.05 yang berarti data 

berasal dari populasi berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menguji atau mengetahui apakah 

sampel yang di teliti berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui besaran varians yang ada. 

Jika varians sama besar maka data sampel akan di anggap homogen. 

Sebaliknya, jika varians tidak sama besar maka data sampel akan di 

anggap tidak homongen dan perlu diuji kembali. Pada penelitian ini 

menggunakan uji homogenitas dengan memakai model Anova. 

Rumusan hipotesis uji homogenitas : 

H0 = Varians berasal dari populasi homogen 

H1 = Varians berasal dari populasi tidak homogen 

Kriteria pengambilan keputusan 
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- Tolak H0 apabila nilai probabilitas (sig.) > 0.05 maka varians 

berasal dari populasi tidak homogen 

- Terima H0 apabila nilai probabilitas (sig.) < 0.05 maka varians 

berasal dari populasi homogen 

 

I. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah suatu model regresi 

yang digunakan linier atau non linier. Pada penelitian ini menggunakan 

uji linieritas metode Ramsey. Metode ini digunakan untu pengujian 

spesifikasi model uji linieritas regresi dengan statistik F. adapun rumus 

yang digunakan yaitu : 

𝐹 =
(𝑅2new − R2old)/m

(1 − 𝑅2𝑛𝑒𝑤)/(𝑛 − 𝑘)
 

Keterangan : 

m = Jumlah variabel bebas yang baru 

n  = Jumlah Observasi 

k  = banyaknya parameter 

 

Rumusan hipotesis uji linieritas  

H0 = Model regresi berbentuk linier 

H1 = Model regresi berbentuk non linier 

Kriteria pengujian hipotesis : 

- Tolak H0 apabila Fhitung < Ftabel dengan σ = 0,05 dan dk 

pembilang = m dan dk penyebut = n-k  

- Terima H0 apabila Fhitung > Ftabel dengan σ = 0,05 dan dk 

pembilang = m dan dk penyebut = n-k  
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2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas merupakan hubungan atau korelasi yang mendekati 

sempurna antara variabel bebas. Uji multikolinieritas adalah bentuk 

pembuktian tidak adanya hubungan yang linier antar veriabel bebas. 

Model yang baik seharusnya tidak memilki hubungan antar variabel 

bebas. Pengujian multikolinieritas dapat dilakukan dengan beberapa 

cara. Salah satunya yaitu uji multikolinieritas dengan menggunakan 

TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor) yaitu dilakukan 

dengan cara menganalisis koefisien antar variabel bebas. 

 

Rumusan hipotesis uji multikolinieritas 

H0 = tidak terdapat hubungan antar variabel independen 

H1 = terdapat hubungan antar variabel independen 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka model 

regresi tidak berbahaya dan tidak memilki gejala multikolinieritas.  

- Apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka model 

regresi berbahaya dan  memilki gejala multikolinieritas. 

 

3. Uji Outokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adanya hubungan atau 

korelasi antara serangkaian data penelitian atau tidak. Autokorelasi 

dapat menyebabkan varians tidak minimum dan uji t tidak dapat 

dilakukan, karena autokorelasi akan memberikan kesimpulan yang salah 

atau keliru. Dalam penelitian ini menggunakan uji autokorelasi dengan 

metode Legrange Multiplier (LM) Test. Adapun rumus yang digunakan 

yaitu: 

ꭓ² = (n - 1) × R² 

 

Rumusan hipotesis : 

H0 = Tidak terjadi autokorelasi pada data pengamatan 
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H1 = Terjadi adanya autokorelasi pada data pengamatan 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Apabila ꭓ²hitung > ꭓ²tabel maka H0 diterima dan menolak H1 yang 

menandakan tidak adanya autokorelasi dalam data pengamatan, dan 

begitupun sebaliknya. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya 

penyimpanan asumsi klasik heteroskedastisitas. Penyimpangan ini yaitu 

adanya ketidaksamaan varians residual pada data penelitian regresi. Uji 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada varians residual yang sama 

(homogen) atau varians tidak sama (tidak homogen) pada suatu 

penelitian. Pada penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas 

dengan korelasi koefisien Rank Spearman pada variabel bebas dengan 

nilai absolut residual (ABRESID) (Rusman, 2015). Adapun koefisien 

korelasi Rank Spearman dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 

 

Pxy =
6Ʃ𝑑²

𝑁(𝑁2 − 1)
 

Keterangan  

p𝑥𝑦  = koefisien korelasi rank spearman 

6   = konstanta 

Ʃ  = kuadrat selisih antar rangking variabel 

N  = jumlah penelitian 

Rumusan hipotesis uji heteroskedastisitas 

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas 
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H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residualnya, atau regresi mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- Apabila nilai sig. (2-tailed) < α = 0,05 maka dapat dinyatakan 

persamaan regresi yang terbentuk mengandung gejala 

heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut atau tolak 

H0. 

- Apabila nilai sig. (2-tailed) > α = 0,05 maka dapat dinyatakan 

persamaan regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas diantara data pengamatan atau terima H0. 

 

J. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana merupakan pengujian secara parsial 

terhadap masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Regresi linier sederhana merupakan hubungan 

fungsional antara satu veriabel bebas terhadap variabel terikat, dengan 

rumus : 

Ŷ = a + bₓ 

 

Untuk mengetahui nilai a dan b dapat dicari dengan rumus : 

a = Ŷ + bₓ 

 

𝑎 =
(𝑋𝑌)(Ʃ𝑋2) − (Ʃ𝑋)

𝑛 Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²
 

 

𝑏 =
𝑁 Ʃ𝑋 − (Ʃ𝑋) − (Ʃ𝑌)

𝑛 Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²
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Keterangan : 

Ŷ  = Nilai yang diprediksi 

a  = Konstanta bila X=0 

b  = Koefisien Regresi 

X  = Nilai variabel independen 

 

Pengujian menguji hipotesis penelitian, pada penelitian ini 

menggunakan uji statistik t dengan rumus : 

𝑡ₒ =
b

Sb
 

Keterangan : 

tₒ  = Nilai t Observasi 

b  = Koefisien arah b 

S𝑏  = Standard deviasi b 

 

Standard deviasi b (S𝑏) dicari dengan rumus : 

S𝑏 = 
𝑆𝑒

√Ʃ𝑥ᵢ²
 

Se = √𝑆𝑒² 

S 𝑒² = 
Ʃ𝑦ᵢ2−𝑏2.  Ʃ𝑥ᵢ²

𝑛−2
 

Ʃ𝑥ᵢ² = ƩX² - 
(Ʃ𝑥)²

𝑛
 

Ʃ𝑦ᵢ² = ƩY² - 
(Ʃ𝑦)²

𝑛
 

Rumusan hipotesis : 

H0 Tidak adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat 

H1 Adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat 

 

Kriteria pengujian : 

- H0 ditolak dan menerima H1 jika thitung> ttabel dengan nilai 

signifikansi a = 0,05 dan dk = n-2. 

- Apabila probabilitas (Sig.) < 0.05 maka H0 ditolak dan 
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manerima H1 begitupun sebaliknya 

 

2. Uji Regresi Linier Multiple 

Uji regresi linier multiple digunakan untuk menguji keseluruhan 

(simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada pengujian 

hipotetis menggunakan persamaan regresi ganda, yaitu : 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus : 

a = Ŷ- b₁X₁ - b2X2 – b3X3 

b1 = 
(Ʃ𝑥₁¹)(Ʃ𝑥₁𝑦)−(Ʃ𝑥₁𝑥₂)(Ʃ𝑥₂𝑦) (Ʃ𝑥₃𝑦)

(Ʃ𝑥₁²)(Ʃ𝑥₂²)(Ʃ𝑥₃³)−(Ʃ𝑥₁𝑥₂𝑥₃)²
 

b2 = 
(Ʃ𝑥₂2)(Ʃ𝑥₁𝑦)−(Ʃ𝑥₁𝑥₂)(Ʃ𝑥₂𝑦) (Ʃ𝑥₃𝑦)

(Ʃ𝑥₁²)(Ʃ𝑥₂²)(Ʃ𝑥₃³)−(Ʃ𝑥₁𝑥₂𝑥₃)²
 

b3 = 
(Ʃ𝑥₃³)(Ʃ𝑥₁𝑦)−(Ʃ𝑥₁𝑥₂)(Ʃ𝑥₂𝑦)(Ʃ𝑥₃𝑦)

(Ʃ𝑥₁²)(Ʃ𝑥₂²)(Ʃ𝑥₃³)−(Ʃ𝑥₁𝑥₂𝑥₃)²
 

Keterangan  

Ŷ  = Nilai prediksi variabel Y 

a  = Konstanta Y bila X=0 

b  = Koefisien arah regresi 

x  = Variabel bebas 

y   = Variabel terikat 

selanjutnya dilakukan uji F yang merupakan pengujian terhadap 

koefisien regresi secara simultan (keseluruhan). Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui pangaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara simultan. Dengan rumus : 

F =

𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)
𝑘

𝐽𝐾 (𝑠)
𝑛 − 𝑘 − 1
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Rumusan hipotesis 

H0 Variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel terikat 

H1 Variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel terikat 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- Menerima H0 dan menolak H1 apabila Fhitung < Ftabel dengan 

dk pembilang = k dan dk penyebut = n – k – 1 dan α = 0,05. 

- Menolak H0 dan menerima H1 apabila Fhitung > Ftabel dengan 

dk pembilang = k dan dk penyebut = n – k – 1 dan α = 0,05. 



 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari informasi pekerjaan 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

Apabila informasi pekerjaan yang didapat oleh siswa telah memadai, 

maka akan dapat menimbulkan kesiapan kerja siswa. Dengan ada nya 

informasi pekerjaan dapat memberikan gambaran mengenai dunia kerja 

sehingga dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari keterampilan siswa 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

Keterampilan siswa mencangkup keterampilan hard skill dan 

keterampilan soft skill. Apabila keterampilan yang dimiliki siswa baik, 

maka akan dapat memenuhi kriteria etos kerja yang diinginkan oleh 

dunia kerja, sehingga dapat meningkatkan kesiapan kerja. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan dari minat kerja terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. apabila siswa 

memiliki minat yang tinggi terhadap suatu pekerjaan, maka akan 

memunculkan rasa keingintahuan yang tinggi terhadap pekerjaan yang 

diminatinya. Sehingga dengan adanya minat kerja yang tinggi dapat 

meningkatakan kesiapan keja siswa. 

4. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari informasi pekerjaan, 

keterampilan siswa, dan minat kerja siswa terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. apabila informasi pekerjaan, 

keterampilan siswa dan minat kerja meningkat dan dapat tercukupi, 

maka akan dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Siswa diharapkan dapat aktif dalam mengakses informasi pekerjaan dari 

berbagai sumber, baik dari dalam sekolah ataupun luar sekolah. 

Informasi pekerjaan sangat penting bagi siswa lulusan SMK yang 

hendak bekerja. Dengan adanya informasi pekerjaan, siswa dapat 

mempersiapkan dirinya agar kriteria yang diingikan sesuai dengan 

kriteria yang ia miliki. Informasi pekerjaan yang didapat merupakan 

informasi yang up to date dan sesuai dengan bidang keahlian. 

2. Siswa diharapkan dapat terus meningkatkan keterampilan yang 

dimilikinya melalui pembelajaran dan pelatihan. Keterampilan dapat 

ditingkatkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang pelatihan 

yang berada di sekolah. Siswa juga dapat mengikuti berbagai kegiatan 

di luar sekolah yang berfokus pada peningkatan keterampilan hard skill 

ataupun soft skill. Dengan keterampilan yang baik siswa kana lebih siap 

untuk dapat bekerja sesuai dengan bidang keahliannya. 

3. Siswa diharapkan memiliki pandangan terhadap profesi pekerjaan yang 

diminatinya. Minat dapat timbul dari rasa kenyamanan dan 

keingintahuan terhadap suatu pekerjaan. Jika siswa telah memiliki minat 

kerja yang baik maka akan menumbuhkan keinginan untuk dapat 

bekerja pada bidang pekerjaan yang diminatinya.  

4. Siswa, sekolah dan orang tua  hendaknya dapat berkolaborasi untuk 

memfasilitasi informasi pekerjaan yang memadai, pembelajaran dan 

pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan siswa, dan membantu 

siswa dalam menumbuhkan minat kerja yang dapat meningkatkan 

kesiapan kerja siswa. 
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